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ABSTRAK

Khairiyah, Ni’matul. 2024. Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan
Publikasi dan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu. Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Pembimbing Skripsi:Dr. Muhammad Amin Nur, MA.

Kata Kunci:Strategi, Publikasi, Brand Image

Saat ini, persaingan antara lembaga pendidikan semakin ketat, oleh karena
itu, strategi branding madrasah menjadi sangat penting. Seperti yang Kita ketahui,
publikasi dan citra merek (brand image) merupakan dua hal krusial dan sangat
memengaruhi masyarakat dalam memilih sebuah lembaga pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) analisis lingkungan SWOT
dalam meningkatkan publikasi dan brand image madrasah; (2) hasil dari penerapan
strategi manejemen humas dalam meningkatkan publikasi dan brand image
madrasah; (3) pandangan masyarakat terhadap publikasi dan brand image
madrasah.

Adapun pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu mulai April 2024 sampai
Juni 2024 melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan pendekatan induksi, deduksi dan
komparasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan uji reabilitas.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Analisis lingkungan SWOT dalam
meningkatkan publikasi dan brand image yang dilakukan oleh Humas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi (a) Strengths; sumber daya manusia,
program unggulan, prestasi peserta didik, (b) Weaknessess; kurangnya sumber daya
manusia humas dalam pengelolaan media sosial, (c) Opportunities; pemanfaatan
media sosial, peningkatan jalinan kerjasama, (d) Threats; munculnya lembaga
pendidikan baru dilingkungan madrasah. (2) Hasil yang diperoleh dari penerapan
Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Publikasi dan Brand Image
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah peserta didik, brand image banyak dikenal
masyarakat, terbentuknya image yang positif dilingkungan masyarakat,
meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom media sosial, mendapat respon dan
pandangan yang baik dari masyarakat. (3) Pandangan masyarakat terhadap
Publikasi dan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
meliputi Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginan
masyarakat, adanya kegiatan pembinaan ekstrakurikuler, adanya program qiro’ah,
pengelolaan media publikasi Madrasah yang baik, pendidik dan tenaga
kependidikan yang komunikatif dengan wali murid.
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ABSTRACT

Khairiyah, Ni’matul. 2024. Public Relations Management Strategies in Enhancing
Publication and School Brand Image at the State Junior High School in Batu
City. Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Muhammad Amin Nur, MA.
Keywords: Strategy, Publication, Brand Image

Right now, the competition among educational institutions is getting tighter,
so strategies are needed in branding madrasas. As we know, Publication and Brand
Image are two important things and have a significant influence on the community
in choosing an educational institution.

This research aims to determine: (1) SWOT environmental analysis in
enhancing the publication and brand image of the madrasah; (2) the results of
implementing public relations management strategies in enhancing the publication
and brand image of the madrasah; (3) the public's perceptions of the publication and
brand image of the madrasah.

The research approach for this study is qualitative research. The research was
conducted at the State Junior High School in Batu City from April 2024 to June
2024 through observation, interviews, and documentation. Data collection
techniques employed include inductive, deductive, and comparative approaches.
Data validity was ensured through reliability testing.

The results of this research are as follows: (1) SWOT environmental analysis
in enhancing publication and brand image conducted by the Public Relations of the
State Junior High School in Batu City includes: (a) Strengths: human resources,
flagship programs, student achievements.(b) Weaknesses: lack of human resources
in managing social media.(c) Opportunities: utilization of social media,
enhancement of cooperation networks.(d) Threats: emergence of new educational
institutions in the madrasah's environment. (2) The results obtained from the
implementation of Public Relations Management Strategies in Enhancing
Publication and Brand Image are evidenced by: Increased number of students,
increased brand awareness among the public, formation of a positive image within
the community, increased traffic on social media platforms, positive responses and
views from the public. (3) The public's perceptions of the Publication and Brand
Image of the School at the State Junior High School in Batu City include: The
madrasah is an educational institution that meets the community's desires, existence
of extracurricular development activities, availability of giro'ah programs, effective
management of madrasah's publication media, communicative educators and
educational staff with parents.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
\ = A 5 =z 3 = q
o = B s =S 4 =
& = T S = sy J = |
& = Ts » = sh ¢ = m
z = e = dl o = n
d = h L = th ) = W
d = Kh L = zh » = h
5 = D g = - . = .
5 = Dz g = gh é =y
5 = R s = F

B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang = a

Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang = (
C. Vokal Diftong

s =aw
¢l =ay
J\ = 0

=1

G

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Lembaga pendidikan formal maupun non formal pendidikan
pengajaran dapat diperoleh. Misalnya sekolah, sekolah merupakan pintu
gerbang pendidikan dan mempunyai kekuatan untuk mengubah impian
peserta didik menjadi tujuan yang diinginkan. Sampai kapan pun
keberadaan sekolah tetap dirasa sangat penting bagi masyarakat maka dari
itu, sekolah yang baik tidak hanya dilihat dari segi prestasi dan
keunggulanya saja akan tetapi juga dilihat dari segi bagaimana
pelayanannya terhadap publik. Jika sekolah berhasil meyakinkan
masyarakat, maka masyarakat akan memiliki kepercayaan penuh terhadap
sekolah. Alternatif dalam menciptakan lembaga pendidikan yang superior
adalah dengan menerapkan strategi marketing pendidikan yang efektif
untuk meraih kepercayaan masyarakat selaku pelanggan pendidikan.

Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan, dihitung dari
jumlah pesaing sekolah yang terus berlomba-lomba dalam menarik
perhatian masyarakat. Dengan demikian, Kkita dapat melihat bahwa
pemasaran sangat penting dalam lembaga pendidikan. Pemasaran jasa
pendidikan mengacu pada kegiatan lembaga pendidikan yang bertujuan
memberikan pelayanan dan jasa pendidikan yang memuaskan
masyarakat.” Dari sini dapat disimpulkan bahwa peran manajemen humas

sangat dibutuhkan untuk membantu membangun, memperbaiki serta

2 M. Munir, ‘Manajemen Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Kuantitas Peserta Didik’,
INTIZAM : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2 (2018).



mempertahankan citra positif guna untuk menciptakan sekolah yang
berepotasi unggul.

Dengan munculnya terknologi yang terus berkembang, akan
membantu mempermudah humas dalam melakukan publikasi atau
pemasaran sekolah. Karena yang awalnya hanya bisa dilakukan secara
tatap muka saja seperti mengadakan pameran/bazar sekolah, rapat besar
bersama pihak-pihak internal/eksternal sekolah, dan kegiatan keagamaan
lainnya. Sekarang dilakukan dengan pemanfaatan kecanggihan teknologi,
seperti melakukan publikasi atau pemasaran sekolah melalui media sosial
seperti instagram, twitter, tiktok, youtube, dan website sekolah guna untuk
memberikan informasi sekolah, serta menjalin banyak kerjasama dengan
pihak-pihak eksternal sekolah. Karena sekolah yang baik dan unggul pasti
akan terjalin banyak hubungan kerjasama internal maupun eksternal
sekolah, seperti kerja sama penerbitan buku mata pelajaran, pihak tokoh
keagamaan, pihak bank dan lain sebagainya.®

Untuk menarik banyak pelanggan penting bagi lembaga
pendidikan untuk mengembangkan berbagai ide menarik supaya produk
atau outputnya berkualitas.® Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu
menawarkan program yang banyak diminati atau bahkan berinovasi.
Disinilah strategi manajemen humas sangat diperlukan, karena faktanya
masih banyak lembaga pendidikan yang kurang mengetahui pentingnya

hal tersebut sehingga sulit dalam bersaing dengan lembaga-lembaga

% Anshari H. Mahfuzhah, A, ‘Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan’, Al-Tanzim : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2.2 (2018), 137-49.

* H. *Akil Putri Syiami Ramadina, Taufik B.K., ‘STRATEGI MARKETING PENDIDIKAN’,
PeTeKa ( Jurnal Penelitian Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran), 4.1 (2021), 367.



bermodal besar, brand image yang bagus dan lebih terkenal dikalangan
masyarakat.

Menurut Frank Jefkins dalam buku Morissan, “Humas merupakan
sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu
kedalam maupun keluar antara satu organisasi dengan semua khalayaknya
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada
saling pengertian”.> Menurutnya, pentingnya kegiatan humas berkaitan
dengan kegiatan yang menciptakan pemahaman melalui pengetahuan dan
diharapkan dapat menghasilkan efek perubahan, yaitu perubahan yang
positif.

Humas pada lembaga pendidikan merupakan serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan kegiatan hubungan antara lembaga pendidikan
dengan masyarakat, yang bertujuan untuk menunjang proses belajar
mengajar di lembaga pendidikan guna meningkatkan mutu pembelajaran.
Lembaga pendidikan harus siap dalam menghadapi permasalahan global
yang mungkin timbul akibat perubahan pada aspek kehidupan masyarakat,
dan dengan keberanian khususnya mengantisipasi opini-opini negatif dari
masyarakat perlu dimitigasi. Humas sebagai salah satu fungsi manajemen
diperlukan untuk menyikapi permasalahan global dan mengantisipasi
opini-opini negatif terhadap lembaga pendidikan.

Nasution mengemukakan pendapatnya bahwa “Humas merupakan
salah satu fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan

publiknya, atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan dengan publik

®> M.A. Dr. Morisson, S. H., Manajemen Public Relations (Jakarta: Prenada Media Group, 2014).



internal (guru/dosen, karyawan, dan mahasiswa/siswa), dan publik
eksternal (orang tua mahasiswa/orang tua siswa, masyarakat dan institusi
luar)”. Sebagai mediator, tugas humas tidak cukup dengan menyampaikan
informasi tetapi juga mendengarkan publik. Selain itu, humas berperan
dalam komunikasi dan negoisasi dengan publik, mencari cara mengatasi
konflik, serta mengembangkan pemahaman dan saling menghormati.

Kegiatan humas berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap maksud dan tujuan yang ingin dicapai sekolah,
meningkatkan pemahaman terhadap konteks sekolah dan aspirasi
masyarakat terhadap sekolah, serta mendorong orang tua untuk memenuhi
kebutuhan siswanya dan memperkuat upaya tersebut, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya peran mereka, memajukan
pendidikan dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Hubungan masyarakat adalah metode lain untuk memasarkan
layanan pendidikan. Citra dan merek sekolah merupakan hasil pengelolaan
sumber daya lembaga pendidikan secara menyeluruh dalam membangun
reputasi yang baik. Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri yang terletak di Kota Batu. Pada saat ini persaingan antar lembaga
pendidikan sangat terbuka, dan kualitas lembaga pendidikan yang
dimilikinya menjadikan lembaga pendidikan tersebut unggul dan baik di
mata masyarakat. Lembaga pendidikan harus mampu membangun
hubungan baik dengan masyarakat untuk meningkatkan daya tarik.

Untuk mewujudkan harapan dan kebutuhan masyarakat, lembaga

pendidikan perlu membentuk departemen humas untuk membantu promosi



serta penyalurkan informasi lembaga pendidikan terhadap masyarakat.’
Menarik minat peserta didik pada sebuah lembaga pendidikan memerlukan
berbagai cara baik itu melalui publikasi maupun promosi atau pemasaran
sekolah. Strategi promosi yang baik akan berdampak baik pula terhadap
peserta didik dan orang tua sehingga mau untuk mendaftarkan diri ke
sekolah. Kegiatan promosi dianggap sangat penting karena untuk menarik
perhatian peserta didik baru. Penerimaan perserta didik baru (PPDB)
merupakan program yang dirancangkan oleh masing-masing sekolah.’
Pada saat penerimaan peserta didik baru biasanya sekolah banyak
menyebarkan brosur dan pamflet di berbagai media.

Brand image adalah ide, keyakinan, nilai, dan kepribadian yang
menjadikan tampak unik. Sebuah brand image diciptakan untuk mewakili
seluruh Kkarakteristik internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi
pelanggan, tergantung pada tujuan produk tersebut, brand ini mengandung
janji untuk memberikan manfaat, keistimewaan dan layanan tertentu
kepada konsumen, nama atau brand sangat berharga karena dapat
mempengaruhi keputusan pelanggan.®

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan salah satu
sekolah yang berada di JI. Pronuyodo, Dadaprejo, Kec. Junrejo, Kota Batu,

Jawa Timur. Animo masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri

oM. Edy Susanto, ‘Peran Bagian Public Relations Dalam Meningkatkan Reputasi Lembaga
Pendidikan Di Era Otonomi Pendidikan’, Journal Of Chemical Information and Modeling, 53.9
(2019), 1689-99.

" J. Rihlah A. Hardiningrum, P. Mariati, ‘Strategi Penerimaan Peserta Didik Baru (Ppdb) Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Tk Khadijah Pandegiling Surabaya’, Early Childhood : Jurnal
Pendidikan, 5.1 (2021), 22.

8 R. Pio O. Junior, W. Areros, ‘Pengaruh Brand Image Dan Persepsi Harga Terhadap Kualitas
Pelayanan Dan Kepuasan Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Datsun Nissan Martadinata)’, Jurnal
Administrasi Bisnis, 8.2 (2019), 1.



Kota Batu sangat tinggi dilihat dari jumlah peserta didik yang mendaftar di
setiap tahunnya, hal ini dimungkinkan karena tingginya kepercayaan
masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti bahwa prestasi yang telah
diperoleh di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dari bidang
pendidikan seperti olympiade Matematika, IPA, Bahasa sangatlah baik.
Bahkan nominasi yang telah diperoleh oleh peserta didik yang sudah
menyentuh jenjang provinsi. Begitu juga dengan prestasi ekstrakulikuler
seperti robotik, pencak silat, tekwondo, dan futsal yang kerap menjadi
juara di berbagai ajang lomba. Prestasi yang diraih sangat berpengaruh
terhadap citra sekolah, sehingga akan menambah kepercayaan masyarakat
untuk memasukkan putra putri mereka ke Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu. Berdasakan peminat di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu diketahui bahwa animo masyarakat untuk mendaftar di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu terus mengalami kenaikan di setiap
tahunnya, hal ini dimungkinkan dengan semakin meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu. Meningkatnya jumlah peserta didik menandakan bahwa strategi
humas berhasil berkreasi dan bekerja keras membangun citra sekolah.

Saat ini masih banyak lembaga pendidikan yang mempunyai
brand image yang buruk di mata masyarakat. Minimnya pelayanan yang
profesional kepada masyarakat memungkinkan hal ini terjadi karena
masyarakat mempunyai peran penting sebagai pelanggan pendidikan yang

kritis dan realistis dalam menentukan lembaga pendidikan bagi anak-



anaknya.’ Oleh karena itu, peran humas sebagai media untuk membangun
citra positif di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sangatlah penting.
Sosialisasi juga menjadi sarana interaksi masyarakat dan diharapkan dapat
menunjang berbagai kegiatan sekolah. Mengingat keberhasilan manajer
humas, penulis ingin meneliti bagaimana strategi humas yang diterapkan
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui publikasi untuk
peningkatan brand image sekolah agar masyarakat tertarik bahkan
berlomba-lomba ingin mendaftarkan putra-putri mereka ke madrasah
tersebut.

Berbagai macam fasilitas telah disediakan oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu, tentunya pihak sekolah memiliki strategi
khusus untuk menarik minat calon peserta didik dan orang tua sebagai
pihak yang mengontrol pendidikan anaknya. Salah satu strategi yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan media sosial sebagai publikasi
sekolah seperti kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah, sosialisasi,
komunikasi terhadap masyarakat dalam bentuk testimoni lulusan sebagai
lembaga pendidikan yang telah dipercaya. Hal ini merupakan salah satu
wujud humas dalam menentukan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
yang berkemajuan. Penetapan merek (branding) sebagai Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan suatu kebutuhan bagi
masyarakat, karena dianggap menyeimbangkan antara fasilitas dan

kualitas pendidikan yang ada. Masyarakat berharap agar mereka menjadi

° M. Soleh D. Elyus, ‘Strategi Humas Dalam Menungkatkan Citra Sekolah Di Era Pandemi Covid
19’, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 9 (2021), 281-89.



lulusan yang dapat dijadikan teladan, karena pada hakikatnya masyarakat
cenderung mengedepankan pendidikan karakter dan agama.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi
Humas Melalui Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu” sebagai penelitian skripsi di
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
fokus penelitian yang akan saya lakukan antara lain:

1. Bagaimana analisis lingkungan (SWOT) yang dilakukan humas

melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu?

2. Bagaimana hasil yang dicapai dari strategi humas melalui
publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu?

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap publikasi dan
brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan yang menjadi landasan penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan analisis lingkungan (SWOT) yang
dilakukan humas melalui publikasi untuk peningkatan brand
image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

2. Untuk mendeskripsikan hasil yang dicapai dari strategi humas
melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

3. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap
publikasi dan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Meningkatkan pengetahuan tentang strategi humas untuk
membangun citra madrasah yang lebih baik.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian
selanjutnya dan dapat dikembangkan penelitian selanjutnya.
c. Pengembangan keilmuan bagi para peneliti khususnya ketika
melakukan penelitian mengenai strategi humas.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini memperluas keluasan pengetahuan dan
wawasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
implementasi strategi humas di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu yang digunakan dalam kegiatan kehumasan umumnya pada

publikasi pada khusunya. Perspektif strategi pemasaran, tingkatkan
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brand image di media publik dengan tujuan membangun organisasi

yang kompetitif.

b. Keterkaitan dengan humas, hasil penelitian ini memperluas
wawasan keilmuan dan dijadikan sebagai bahan pembahasan untuk
mengoptimalkan pengetahuan dan pemahaman di bidang humas,
serta dapat digunakan oleh para pendidik dan kependidikan untuk
meningkatkan publikasi serta mengimplementasikannya.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga
pendidikan:

1. Sebagai masukan bagi penyelenggara pendidikan untuk
melanjutkan upaya pengembangan sekolahnya.

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi pengelolaan strategi
pemasaran yang efektif dan efisien demi kemajuan sekolah.

3. Sebagai inisiatif untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
lembaga pendidikan guna menghasilkan lulusan (output) yang
berkualitas yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
zaman.

E. Orisinalitas Penelitian
Untuk membuktikan bahwa penelitian ini asli, maka peneliti telah
mengamati beberapa penelitian terdahulu dan mencari berbagai literatur
dengan tujuan yang sama Yyaitu menemukan tempat kebaruan dalam
penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah beberapa penelitian
sebelumnya yang digunakan untuk membandingkan dengan penelitian saat

ini:
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Yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin,
dengan judul “Membangun Pelayanan Yang Prima: Strategi Humas
Dalam Meningkatkan Brand Image Sekolah”. Penelitian ini fokus pada
strategi yang diterapkan untuk membangun image sekolah. Strategi yang
digunakan adalah: pertama; menerapkan sikap loyalitas dan kesadaran
organisasi, terutama dengan memahami secara komprehensif setiap
pemangku kepentingan dan komunitas sekolah serta memberikan peran
yang yang jelas bagi seluruh konstituen. Kedua; memberikan kesan
terhadap mutu sekolah. Meningkatkan mutu secara internal dengan
menyediakan sarana prasarana yang lengkap bagi warga sekolah untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar dan eksternal melibatkan komunitas
tentang Kkinerja siswa. Ketiga; meningkatkan mutu sekolah melalui
berbagai kegiatan, seperti kegiatan ekstrakulikuler, keterampilan
kewirausahaan dan implementasi perjanjian kerjasama (MOU) dengan
berbagai pihak nasional dan internasional.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh lda Suryani Wijaya dan M.
Al Amin, dengan judul “Strategi Public Relations Dalam Pengembangan
Brand Image Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kota
Samarinda”. Penelitian ini terfokus pada public relations yang ditemukan
sekaligus diterapkan di SDIT Cordova Samarinda yang meliputi Research-
Listening, Planning-Decision, Communication-Action, dan Evaluation.
Beberapa tahap yang harus dilakukan adalah di awali dengan kepada
sekolah dan koordinator humas menentukan strategi humas yang akan

digunakan dengan cara mengetahui setidaknya 2 jenis faktor, faktor
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internal dan eksternal. Kemudian pembentukan tim humas sekaligus
pembagian tugas sesuai dengan masing-masing bidang, tentunya dalam
pelaksaan program pengembangan humas memerlukan kerjasama dengan
guru-guru yang telah ditentukan. Dan terakhir melakukan evaluasi,
setidaknya ada 2 jenis evaluasi yang digunakan yaitu, evaluasi reguler
yang dilakukan secara rutin sepekan, sebulan dan tahunan, dan evaluasi
non reguler yang dilakukan seperlunya atau sewaktu mendesak.

Ketiga, ada penelitian yang judul “Manajemen Pemasaran
Pendidikan Dalam Meningkatkan Kuantitas Peserta Didik” yang
dilakukan oleh M. Munir. Penelitian ini berfokus pada pemasaran
pendidikan untuk mempertahankan jumlah peserta didik, setidaknya ada
enam elemen manajamen pemasaran yang perlu diperhatikan dalam
menjaga jumlah peserta didik, yaitu: Product (produk), price (harga),
pleace (lokasi), promotion (promosi), people (orang/guru/staf/karyawan),
physical evidance (bentuk fisik).

Untuk memudahkan pemahaman, peneliti sajikan tabel
perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian selanjutnya.
Dibawah ini adalah tabel perbandingan.

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

NO Judul, nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas

peneliti, tahun penelitian
penelitian

1. | Membangun Penelitian ini | Perbedaan dari | Peneliti lebih
Pelayanan Public | memiliki kedua fokus pada
Yang prima: | persamaan penelitian strategi
Strategi Humas | dalam hal | adalah terletak | melalui
Dalam subjek pada publikasi
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Meningkatkan

penelitian

menitikberatkan

Brand Image | dimana humas | pada aspek
Sekolah. yang berperan | model
Penelitian dalam manajemen
Syamsuddin, meningkatkan | pemasaran
2018 brand image | pendidikan dan
sekolah perencaaan
strategi  humas
dalam
membangun
brand  image
lembaga
pendidikan.
Strategi  Public | Penelitian ini | Perbedaan
Relations dalan | memiliki antara  kedua
Pengembangan persamaan penelitian  ini
Brand Image | pada strategi | terletak  pada
Sekolah di | suatu lembaga | jenjang sekolah.
Sekolah  Dasar | pendidikan Penelitian
Islam  Terpadu | untuk terdahulu
(SDIT) Kota | mengenalkan | berada pada
Samarinda. brand image | jejang sekolah
Penelitian,  Ida | dan publikasi | dasar islam
Suryani  Wijaya | pada sedangkan
dan Al Amin, | masyarakat. penelitian
2020 sekarang pada
jenjang
menengah atas.
Manajemen Penelitian ini | Perbedaan
Pemasaran sama-sama penelitian  ini
Dalam membahas terletak  pada
Peningkatan tentang subjek

Kuantitas Peserta

Didik.
Penelitian,
Munir, 2018

M.

strategi  dan
konsep
mengenalkan
produk
lembaga
pendidikan
pada
masyarakat.

penelitian
dimana fokus
penelitian
sekarang pada
strategi
manajemen
humas
pendidikan
sedangkan
penelitian
terdahulu fokus
subjeknya pada
pengelolaan
manajemen
pemasaran
peserta  didik

untuk
peningkatan
brand image
sekolah  di
Madrasah
Tsanawiyah
Negeri Kota
Batu dengan
teori  James
E. Grunig
dan Fred
Repper
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untuk
mengupayakan
kuantitas  dan
mencapai
kepuasan
pelanggan
pendidikan.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran makna judul penelitian, maka

peneliti menjelaskan penggunaan istilah-istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Strategi: Perencanaan ekstensif yang berorientasi masa depan
memungkinkan organisasi untuk berinteraksi secara efektif
dengan lingkungannya, beradaptasi dengan persaingan, dan
mencapai tujuan mereka secara optimal.

Humas: Sebuah sistem komunikasi yang mendukung serta
membantu organisasi berinteraksi secara efektif dengan
publiknya.

Publikasi: Memuat berbagai konten yang dibuat untuk publik
atau masyarakat umum agar lebih di kenal.

Peningkatan: Suatu proses, metode, atau tindakan dalam
mencoba suatu aktivitas untuk meningkatkan sesuatu atau
memindahkannya ke arah yang lebih baik.

Brand Image: Pemahaman masyarakat terhadap suatu sekolah
mencakup keyakinan dan pandangan masyarakat tentang

sekolah tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara sistematis pembahasan dalam penelitian berjudul “Strategi
Humas Melalui Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu” terdapat enam bab, yakni
sebagai berikut:

Bab ke-1, berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab ke-2, berisi mengenai uraian kajian pustaka yang berisikan
kerangka berfikir dan landasan teori. Landasan teori adalah beberapa teori
yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Sedangkan kerangka
berfikir berisi bagan-bagan yang memiliki fungsi untuk menjelaskan
prosedur-prosedur yang akan dilakukan peneliti.

Bab ke-3, berisi mengenai metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti berkenaan dengan pendekatan penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data,
analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab ke-4, berisi mengenai pemaparan sebuah data beserta hasil
yang diteliti terdiri dari pendeskripsian lokasi penelitian yang memuat visi,
misi, tujuan, dan sejarah. Pemaparan data penelitian dimana mencakup
pembahasan dari pemaparan data disertai hasil analisa data.

Bab ke-5, berisi penjelasan perolehan data penelitian yang berupa
sajian dalam bentuk penemuan hasil dari penelitian yang berbentuk data

beserta penjelasan terkait permasalahan yang berasal dari penelitian, tafsir
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temuan dalam penelitian, pengembangan teori yang sudah ada, serta
implikasi lain dari hasil penelitian.
Bab ke-6, dalam bab terakhir berisi penutupan yang mencakup

kesimpulan serta saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Strategi Humas
a. Pengertian Strategi Humas
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Strategia” yang
berarti (Stratos = militer, dan ag = memimpin) dan berarti seni atau

ilmu untuk menjadi seorang jenderal.*

Seiring dengan perkembangan
zaman, penggunaan kata strategi tidak lagi digunakan pada bidang
militer atau perang saja, akan tetapi dapat dialokasikan pada lingkup
yang lebih luas seperti bidang pendidikan ataupun perusahaan. Strategi
diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai
rencana yang disusun dengan baik untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.'* Berdasarkan pengertian tersebut, strategi dianggap sebagai
suatu rencana yang dibuat sebelum melakukan sesuatu. Strategi
membantu memikirkan tentang apa yang ingin dicapai dan bagaimana
bisa mencapainya. Penting untuk memiliki strategi sebelum, selama
dan setelah melakukan sesuatu untuk memastikan tujuan dan sasaran.

Pendapat lain mengatakan bahwa strategi merupakan sebuah
rangkaian atau rancangan besar yang menggambarkan bagaimana
sebuah instansi harus bertindak untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan tentunya melalui sebuah proses perencanaan yang

kemudian mewujudkannya.*?

10 Fandy Tjipyono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997).

11 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada link https://kbbi.web.id/strateqi,
pada tanggal 11 November 2023, pukul 09. 34 WIB.

12 Usi Usmara, ‘Pemikiran Kreatif Pemasaran’, Yogyakarta: Amara Book, 2008, him 27.
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Sedangkan menurut Total Quality Management (TQM) strategi
adalah cara berpikir yang percaya dapat membuat segalanya menjadi
lebih baik. Dalam TQM, mempunyai rencana untuk memperbaiki
keadaan disebut strategi. Strategi ini seperti rencana jangka panjang
yang membantu dalam melakukan perubahan dengan cara yang cerdas.
Hal ini seperti memiliki peta jalan yang harus diikuti sehingga dapat
memperbaiki keadaan di sekolah seperti halnya bisnis meningkatkan
produk atau layanan mereka.’* Sedangkan para manajer mengatakan
bahwa strategi adalah rencana besar yang membantu suatu instansi
bersaing dengan instansi lain dan mencapai tujuannya dalam jangka
panjang.**

Strategi ibarat rencana langkah demi langkah untuk mencapai suatu
tujuan. Ini melibatkan pembuatan rencana, pengorganisasian sesuatu,
melakukan tugas, dan memeriksa kemajuan. Untuk melakukan semua
ini, strategi memerlukan berbagai hal seperti orang dan alat."® Jika
dilihat lebih dekat, strategi adalah tentang bekerja sama dengan orang
lain untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan mencapai tujuan
dengan lebih cepat.

Kata humas sudah tidak asing lagi di telinga. Pembahasan
mengenai humas tentunya akan terfokus pada isu-isu yang berkaitan

dengan komunikasi, konferensi pers, informasi. Untuk menyelaraskan

'3 Edward Sallis, Total Quality Management In Education (London: Kogan Page, 2002).

!4 Farida Nurfalah Lili Yani, Mukarto Siswoyo, ‘Strategi Komunikasi Yayasan Kampung Rotan
Galmantoro Melalui Brand Image Kampung Wisata Rotan Galmantoro Desa Tegalwangi
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Dalam Meningkatkan Pengunjung.’, Jurnal Signal
Unswagati Cirebon, 2016, 3.

1> Samsuni, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, Jurnal Iimiah Keislaman Dan Kemasyarakatan,
17 no 31.31 (2017), 113-24.
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visi lembaga pendidikan dengan masyarakat maka harus ada hubungan
antara lembaga pendidikan dengan masyarakat.”® Dengan adanya
hubungan yang harmonis diharapkan akan adanya saran dan Kritik dari
masyarakat, lebih baik jika bisa diajak bekerja sama dalam
mewujudkan tujuan lembaga pendidikan yang bermutu.

Interaksi masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan bagian
dari tanggung jawab kepemimpinan lembaga pendidikan. Hal ini
terkait dengan lembaga pendidikan yang mewujudkan kerjasama
dengan masyarakat setempat sebagai pelanggan dan pengguna
lulusan.” Karena salah tugas sosialisasi masyarakat adalah
membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan,
maka banyak dampak positif yang diharapkan. Meningkatnya
perhatian dan minat masyarakat terhadap mutu pendidikan, yang pada
akhirnya memberikan kontribusi dalam menunjang proses kegiatan
belajar mengajar di lembaga pendidikan.

Penerapan strategi sangat penting dilakukan terlebih di dalam
dunia pendidikan, karena dengan menggunakan strategi tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara afektif dan efisien. strategi
bertujuan untuk mempermudah dalam mengelola sumber daya yang
ada. Begitu hal nya dengan humas yang tidak akan bisa melakukan
peran dan tanggung jawabnya dengan baik apabila tidak dibersamai

dengan strategi yang baik pula.

'® A. KADARISMAN F. Zubair, R. Dewi, ‘Strategi Komunikasi Publik Dalam Membangun
Pemahaman Mahasiswa Terhadap Penerapan PTNBH’, Profetik: Jurnal Komunikasi, 11.2 (2018),

74.

" Akmal Mundiri, ‘Strategi Lembaga Pendidikan Islam Dalam Membangun Branding Image’,
Pedagogik; Jurnal Pendidikan, 3.2 (2016), 62.
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Pentingnya penerapan strategi humas ini telah dijelaskan oleh
Allah SWT melalui firmannya dalam Q.S As-Shaaf: 4 yang berbunyi :

» 5 0k Bios gafro B o Aot s :a"1 & AL @
Yoo OIS s o\§ Dalll Gy O A L D O
oy Ol qelS L el (3 O3 )l G ’

.

Terjemahan: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-
akan seperti suatu bangunan yang tersusun rapi”.

Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa dengan menerapkan
strategi dalam kehidupan sehari-hari terlebih dalam ranah humas
pendidikan, tentunya akan membantu dalam meningkatkan kualitas
kinerja lembaga pendidikan baik di lingkungan internal maupun
eksternal, karena dengan adanya manajemen semua hal akan lebih
teratur dan mudah untuk dikondisikan.

lebih lanjut, peran humas tidak hanya sekedar publisitas saja,
namun juga bagaimana membangun hubungan kerjasama dalam
bentuk jaringan dengan berbagai pihak diluar fasilitas.'®
Dimungkinkan untuk membangun hubungan kerjasama yang linier
dan non linier dengan tujuan mendorong peningkatan mutu pendidikan
pada sebuah lembaga pendidikan.

Benang merah yang dapat ditarik dari beberapa penjelasan diatas
adalah strategi humas menjadi salah satu unsur terpenting dalam
sebuah lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan yang sedang

berkembang maupun yang sudah maju. Memang tidak mudah untuk

'8 M. Hakim, ‘Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Islam
Unggulan’, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2016), 104-14.
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menarik perhatian masyarakat, sehingga persepsi setiap masyarakat
tentu saja berbeda-beda. Oleh karena itu, dikembangkan strategi
manajemen humas yang diharapkan masyarakat turut serta, peduli,
bahkan berkontribusi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
. Macam-macam Strategi Humas
James E. Grunig dan Fred Reppe menyatakan ada beberapa model
strategis humas yang menggambarkan tujuh safe, antara lain tiga fase
strategis dan empat fase reguler:
1. Fase Stakaholder
Suatu organisasi/lembaga mempunyai hubungan
dengan publik ketika tindakannya berdampak pada
pemangku kepentingannya dan sebaliknya. Peran humas
disini adalah senantiasa melakukan pemeriksaan dan
investigasi terhadap perkembangan lingkungan hidup,
mengamati tindakan organisasi, menganalisis penyebab
dan akibat yang terjadi, serta berkomunikasi dengan
pemangku kepentingan. Karena komunikasi adalah kunci
menjaga masyarakat dengan sehat agar terus beroperasi
secara stabil.
2. Fase Publik
Menurut penelitian Gruning dan Hunt, mereka
menyatakan bahwa visibilitas publik terjadi ketika suatu
organisasi/lembaga menyadari suatu masalah tertentu.

Publik selalu prihatin terhadap isu-isu yang mungkin
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mempengaruhi mereka. Publik tidak hanya merupakan
kumpulan massa saja, namun juga sangat selektif
terhadap kepentingan dan permasalahan tertentu. Oleh
karena itu, tugas humas adalah terus menerus
menyadarkan masyarakat terhadap berbagai
permasalahan yang ada. Sebagai aturan umum, invertigasi
dilakukan melalui wawancara terperinci.
Fase isu

Isu-isu yang dibahas di sini umumnya bukan
sekedar berita buruk, rumor, atau gosip, melainkan isu-
isu yang dipertanyakan. Humas harus mengantisipasi dan
merespon permasalahan yang ada. Dalam manajemen,
langkah ini disebut manajemen isu. Pada tahap ini, media
memegang peranan penting. Sebab, media kemudian
mengangkat isu tersebut ke publik dan masyarakat
bereaksi terhadapnya. Penanganan permasalahan pada
tahap ini harus cepat dan tanggap, melalui komunikasi
tatap muka dan media massa. Humas berkomunikasi
dengan berbagai pemangku kepentingan dan masyarakat
di setiap tahapan.
Humas harus mengembangkan tujuan formal seperti
komunikasi, keakuratan, pemahaman, penerimaan, dan

tindakan spesifik untuk program-programnya.
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5. Humas juga perlu mengembangkan program-programnya
untuk mencapai objective di atas.

6. Humas perlu memahami permasalahan yang akan terjadi
serta menerapkan kebijakan-kebijakan di dalamnya.

7. Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui efektifitas
pelaksanaan tugas serta mengurangi konflik-konflik yang
mungkin akan terjadi."

Unsur-unsur Strategi Humas
Teori strategi yang dikemukakan oleh Edward Sallis mengacu pada
definisi  strategi  yang  disebutkannya  “develoving  long-
terminstituonal”.?® Berdasarkan teori ini, ada tiga asumsi, sebagai
berikut :
1. cost-leadership strategy
cost-leadership strategy yaitu menjadikan suatu organisasi
sebagai lembaga yang kompetitif di pasar melalui pengelolaan
penggunaan teknologi, skala ekonomi, dan biaya. Keuntungan
dari strategi ini adalah lembaga dapat berfungsi sebagai sumber
informasi untuk mengidentifikasi lingkungan persepsi kualitas
pelanggan.
2. differentiation strategy
differentiation strategy hal ini menempatkan lembaga
pendidikan sebagai lembaga yang unik dibandingkan dengan

kompetitor lainnya. Bagi lembaga pendidikan, strategi ini dapat

"% Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations.
2 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya On Marketing (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2002).
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meningkatkan jumlah siswa. Sebab kualitas merupakan hal
yang sangat penting dalam perkembangan lembaga pendidikan,
karena sekolah menjadi pilihan utama peserta didik.

3. focus strategy

focus strategy yaitu strategi yang berfokus secara khusus
pada wilayah geografis, kelompok pelanggan, atau segmen
pasar yang dibidik oleh lembaga pendidikan untuk
merencanakan program yang dibutuhkan pelanggan, daripada
melihat kebutuhan pesaing. Tujuan akhir dari strategi ini adalah
untuk memperkuat daya saing lembaga pendidikan dan menjadi
lembaga pendidikan yang mempunyai keunggulan kompetitif.*

d. Analisis Lingkungan (SWOT) Dalam Humas

Menurut Freddy Rangkuti, analisis SWOT diartikan sebagai
tindakan mengidentifikasi situasi yang terdiri dari empat perspektif :
strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan) berasal dari lingkungan
internal, opportunities (peluang), dan Treaths (ancaman) berasal dari
lingkungan eksternal.

Sedangkan menurut Galavana, analisis SWOT merupakan bentuk
analisis yang menggambarkan serta membandingkan suatu kondisi dan
cara pengevaluasian diberbagai masalah bisnis ataupun lembaga
pendidikan sesuai dengan faktor eksternal dan internal yaitu Strength,

Weaknesess, Opportunity dan Threat. Sedangkan menurut Learned

I A. Wiwobo, ‘Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga
Pendidikan MAN 2 Ponorogo’, 2018, 109.
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dkk, analisis SWOT merupakan teknik pengambilan keputusan dalam
situasi kompleks
Menurut beberapa ahli di atas, analisis SWOT merupakan suatu
strategi penyelesaian berbagai permasalahan di bidang pendidikan
dengan cara menelaah kekuatan dan kelemahan yang ada (internal)
serta peluang dan hambatan (eksternal).
Ada dua pendekatan untuk menyederhanakan pelaksanaan analisis
SWOT, yaitu meliputi:
1. Analisis SWOT dengan pendekatan Kualitatif
Analisis SWOT Menggunakan Pendekatan Kualitatif,
Melakukan analisis mendalam terhadap faktor internal dan
eksternal dengan menggunakan berbagai teknik kualitatif. Data
yang digunakan bersifat deskriptif berupa kata-kata, dan
metode yang digunakan adalah wawancara  mendalam,
dokumentasi, dan observasi. Pengumpulan data dapat
dilakukan atas nama seluruh pemangku kepentingan institusi.
2. Analisis SWOT dengan pendekatan Kuantitatif
Analisis dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik
pendekatan kuantitatif dan memahami faktor internal dan
eksternal. Data yang digunakan berupa angka statistik dan
teknik pengumpulan datanya biasanya menggunakan kuesioner.
Data tersebut kemudian dihitung dan strategi dikembangkan

menggunakan matriks empat kuadran (SWOT-4K).?

27 Suriono, ‘Analisis SWOT Dalam Identitas Mutu Pendidikan’, ALACRITY : Journal of
Education, 1.20 (2022), 94-103.
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B. Publikasi
a. Pengertian Publikasi

Kata publikasi berasal dari kata “Publicare” yang berarti “untuk
umum”. Publikasi adalah kegiatan memperkenalkan suatu organisasi
kepada masyarakat umum. Kata publikasi menyiratkan makna
tindakan penerbitan di dalamnya, karena diciptakan oleh seorang
penulis yang akhirnya memiliki hak cipta. Hak cipta diberikan untuk
penulis sebagai bentuk apresiasi atas karyanya, hal ini akan menjadi
hal yang ekslusif yang diberikan untuk mempublikasikan karnyanya.

Publikasi mempunyai peranan penting bagi organisasi/instansi
khususnya sebagai sarana guna menyampaikan publikasi terhadap
masyarakat luas. Selain berperan sebagai membangun wacana dan
opini, publikasi juga banyak digunakan untuk membangun citra/image
lembaga.”®

b. Macam-macam Publikasi

Publikasi merupakan suatu metode yang sering digunakan humas
sebagai saluran untuk mempromosikan suatu organisasi/instansi
dengan tujuan agar organisasi/instansi tersebut lebih dikenal oleh
publik atau masyarakat. Publikasi tidak hanya digunakan oleh
organisasi besar saja, namun juga sangat penting bagi organisasi kecil
untuk mendapatkan paparan komunikasi publik dalam pengembangan
organisasi. Publikasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. Publikasi tidak langsung

23 Anshari H. Mahfuzhah, A, ‘Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan’, Al-Tanzim : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2.2 (2018), 137-49.
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Publikasi tidak langsung merupakan kegiatan yang
dilakukan melalui berbagai alat penghubung seperti melalui
radio, televisi, media cetak.

2. Publikasi secara langsung

Publikasi secara langsung merupakan kegiatan yang
dilakukan secara langsung atau tanpa melalui alat penghubung
apapun, seperti rapat bersama, bazar sekolah, dan ceramah.*

Media-media Publikasi

Seiring perkembangan zaman maka semakin berkembang pula cara
berfikir masyarakat. Humas memegang kendali dalam penyebaran
informasi, informasi yang diberikan diharapkan tidak merugikan dan
mengubah rencana lembaga. Informasi hendaknya di kemas secara
menarik dan kreatif. Publikasi lembaga dapat dilakukan melalui
beberapa media. Berikut beberapa media yang biasanya digunakan
dalam publikasi lembaga pendidikan:

1. Media Cetak

Media cetak adalah pembawa informasi berupa sejumlah
lembaran berisi kata-kata, foto, gambar dengan berbagai warna,
yang dikemas dengan baik dan menarik sehingga layak untuk
dipublikasikan kepada masyarakat. kelebihan dari media cetak
adalah terbilang lebih murah, namun komunikasi pada media
ini hanya terjadi pada satu arah saja. Contoh media cetak

seperti pamflet, brosur, dil.

2 |bid
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2. Media Elektonik

Media elektronik seperti radio, dan televisi. Penggunaan
keduanya dikatakan dapat menjangkau lebih luas masyarakat
ketimbang media cetak.

Penyampaian informasi melalui televisi sangat efektif
karena mampu menjangkau daerah-daerah plosok, pedesaan,
bahkan pegunungan sekalipun. Cara yang bisa dilakukan
adalah seperti ceramah, wawancara, diskusi, kegiatan lembaga,
dll.

Dalam  penggunaanya, radio  memiliki  beberapa
keunggulan. Saat ini radio mempunyai beberapa keunggulan
dalam penggunaannya. Penyiaran mampu melakukan hal
tersebut karena teks dapat dipersiapkan sebelum disiarkan,
sehingga kesalahan dapat diminimalisir, tidak dipengaruhi oleh
faktor komunikator seperti sikap dan perilaku, serta dapat
melintasi batas ruang dan waktu. Didukung dengan latar
belakang musik yang membuatnya semakin menarik.

3. Media Sosial

Adanya media sosial menimbulkan pengaruh komunikasi di
masyarakat seperti saat ini. Media sosial membuat komunikasi
menjadi tidak terbatas ruang, jarak, dan waktu sehingga
informasi akan diterima dimana saja, kapan saja tanpa harus

bertemu. Contoh media sosial yang dapat digunakan untuk
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publikasi lembaga pendidikan antara lain Facebook, Instagram,
Tiktok, Youtube.”
C. Brand Image
a. Pengertian Brand image
Menurut Kotler dan Armstrong yang dikutip dalam Business
Administration Journal, brand image adalah seperangkat keyakinan
pelanggan terhadap suatu merek tertentu. Brand image merupakan hal
yang penting bagi lembaga pendidikan dan harus menjadi prioritas
utama karena memberikan acuan bagi pelanggan sebelum memilih
suatu lembaga tertentu. Brand image yang baik dapat memberikan
nilai tambah kepada pelanggan. Sedangkan brand image yang buruk
secara tidak langsung berdampak pada pelanggan dan menyebabkan
sikap apatis pelanggan.?®
Menurut Kotler, ada enam tingkat pemahaman Brand:
1. Atribut
Atribut merek menyiratkan kesan atribut tertentu. Misalnya,
Marcedes menunjukkan bahwa tahan lama, berkualitas tinggi,
dan mahal, nilai jual yang tinggi dan cepat.
2. Utilitas
Sebuah merek lebih dari sekedar kumpulan atribut, karena

pelanggan kemungkinan besar akan membeli berdasarkan

%> Susilowati D. Kussanti, ‘Efektifitas Kampanye Humas Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia Melalui “Wonderful Indonesia” Terhadao Peningkatan Kunjungan Pariwisata
Mancanegara’, Komunikasi Dan Bahasa, 2018, 35-48.

26 Andi M Sadat, Brand Belief: Strategi Membangun Merek Berbasis Keyakinan (Jakarta:
SalembaEmpat, 2009).
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utilitas. Keputusan atribut disesuaikan dengan manfaat
fungsional dan emosional.
3. Nilai-nilai
Merek juga menandakan nilai-nilai suatu pabrikan (misalnya
Mercedes) ini berarti kinerja tinggi, keamanan dan prestise.

4. Budaya
Merek juga dapat mencerminkan budaya tertentu.

5. Kepribadian
Merek dapat memberikan kepribadian tertentu. Apabila merek
menyangkut orang, binatang atau objek lainnya, maka apa yang
akan terbayangkan? Misalnya, Marcedes memberi kesan
pimpinan yang hebat (orang), singa yang perkasa (hewan), atau
istana yang megah (objek).

6. Pemakai

Merek meninggalkan kesan tersendiri bagi setiap orang yang
menggunakannya.”’

Dari beberapa definisi brand diatas dapat diambil dipahami bahwa
dalam dunia pendidikan brand merupakan suatu nama, label atau tanda
sebuah instansi lembaga pendidikan, dengan tujuan agar pelanggan
dapat membedakan produk sekolah satu dengan sekolah yang lainnya.
Sekolah sejatinya tidak bisa terlepas dari suatu Brand. Kepala sekolah
selaku stakeholder bertanggung jawab atas brand sekolah yang akan

dibuat. Oleh karena itu, brand tidak dapat dipisahkan dari visi dan misi

2" |bid
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sekolah. Brand pada hakikatnya adalah suatu sistem nilai yang
dibangun untuk menjadi label bagi suatu sekolah, dan dengan
demikian pada akhirnya tujuan dan aspirasi utama suatu sekolah akan
terwujud.

Di sisi lain, image dibentuk oleh bagaimana lembaga tersebut
menjalankan kegiatan operasionalnya, yang lansadan utamanya ada
pada aspek pelayanan. Image juga muncul dari kesan dan pengalaman
seseorang terhadap sesuatu, serta dari pembentukan sikap mental.
Image selalu menarik perhatian masyarakat dan pada akhirnya
membentuk opini masyarakat dari mulut ke mulut. Oleh karena itu,
image harus dikonstruksi dengan baik agar tercipta image yang positif.

Lembaga pendidikan harus mampu menciptakan image yang
positif baik di lingkungan internal maupun eksternal sekolah. Image
inilah yang berperan penting bagi masyarakat dalam memutuskan
apakah mereka akan menyekolahkan putra putrinya ke sekolah tersebut
atau bahkan sebaliknya. Image dan citra membutuhkan waktu yang
lama untuk dibuat. Ada banyak faktor yang mempengaruhi keduanya,
antara lain reputasi akademik, penampilan sekolah, biaya sekolah,
minat pribadi, lokasi sekolah, jenis pekerjaan, kegiatan sosial, dan
program akademik.?®

Image merupakan tanggung jawab seluruh elemen lembaga
pendidikan, bukan hanya humas saja. Dengan kata lain, image suatu

lembaga pendidikan adalah gambaran pendidikan yang meliputi

28 Apreliawati, ‘Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga
Pendidikan (Studi Kasus SMAN 5 Brawijaya Jawa Timur)’, 2021, 21.
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kualitas kinerja lulusan, keberhasilan manajemen sekolah, perilaku

seluruh anggota organisasi sekolah, tanggun jawab sosial. Oleh karena

itu, membangun image positif sangat penting untuk memaksimalkan

reputasi publik terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Gronroos mengidentifikasi peran image dalam organisasi sebagai

berikut:

1.

Image menyampaikan harapan. Hal ini sering terjadi pada
pemasaran eksternal seperti periklanan, penjualan personal, dan
promosi dari mulut ke mulut. Image seperti itu menciptakan
efek yang penuh harapan. Image posisif tentunya akan
memfasilitasi komunikasi organisasi, sedangkan image negatif
mempunyai efek sebaliknya.

Image sebagai filter yang mempengaruhi aktivitas perusahaan
atau instansi. Jika image bagus, maka akan bersifat protektif.
Perlindungan ini hanya berlaku untuk kesalahan kecil dalam
kualitas teknis dan fungsional yang tidak berakibat fatal, pada
prinsipnya, image dapat dilindungi dari kesalahan tersebut.
Image sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen.
Ketika konsumen memiliki harapan dan pengalaman nyata
dalam bentuk pelayanan teknis maupun fungsional yang
memenuhi atau melebihi gambaran mereka maka kepercayaan
masyarakat akan meningkat.

Image sebagai faktor yang mempengaruhi bagi manajemen,

dengan kata lain image mempunyai dampak internal bagi
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lembaga, karena image positif maupun negatif mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai.”

Berdasarkan keterangan di atas, organisasi/instansi harus mampu
menghubungkan nilai lembaga pendidikan dengan pelanggan. Segala
bentuk komunikasi harus dirancang secara hati-hati dan diintegrasikan
secara cermat ke dalam program komunikasi pemasaran lembaga
pendidikan.

b. Manfaat Brand Image

Dalam manajemen pemasaran penting untuk memperhatikan
pandangan pelanggan terhadap suatu brand image karena dapat
membantu organisasi atau instansi lembaga pendidikan untuk
mengetahui apakah pemasaran yang telah di laksanakan telah
mencapai target atau bahkan sebaliknya.

Menurut sari, terdapat banyak manfaat dari penerapan brand
image, yaitu:

1. Membantu memberikan kemungkinan untuk memilih inovasi.
Pesaing dapat menduplikasikan fitur, material, teknologi,
layanan, dan program, namun begitu brand image terbentuk,
pesaing harus mengatasi kekuatan brand image tersebut.

2. Dapat meningkatkan kepercayaan dan kesadaran akan klaim.
Pembeda merek dengan jelas menunjukkan bahwa utilitas

layak untuk diberi merek.

29 gutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran, 2003.
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3. Merek membuat komunikasi menjadi lebih efisien, lebih
mungkin, dan tidak mudah dilupakan. Memberi nama pada
inovasi suatu lembaga membantu merangkum banyak
informasi.*

Menurut Sutisna dan Pawitra tentang manfaat brand image yang

positif, sebagai berikut:

1. Konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu brand
image lebih besar kemungkinannya untuk melakukan
pembelian.

2. Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan
memanfaatkan image positif yang sudah ada mulai brand
produk lama.

3. Strategi family branding dan laverage branding dapat
diterapkan jika brand image produk yang ada positif.*

Hakikatnya branding sangat penting terlebih pada era saat ini baik

manfaat secara ekonomi, manfaat fungsional,ataupun manfaat secara
psikologis. Sebab, pada dasarnya penciptaan merek yang baik
menjamin kualitas dan nilai tambah yang tinggi bagi pemangku
kepentingan.
c. Macam-macam Image
Image merupakan cerminan dari sebuah organisasi yang mampu

mengantarkan kepercayaan pelanggan atau masyarakat terhadap

%% B. Maharini, ‘Pengaruh Brand Image Terhadap Perilaku Nasabah Kopdit Cu “Unam”
Berastagi’, Repository Universitas Quality, 2020, 11.

31 E. Pangestuti A. Rizal, D. Fananani, ‘Pengaruh Brand Image Dan Persepsi Harga Terhadap
Loyalitas Konsumen (Survei Pada Mahasiswa Pengguna Sepatu Merek Nike Di Fakultas IImu
Administrasi Universitas Brawijaya)’, Jurnal Administrasi Bisnis, 41.1 (2016), 58-59.
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lembaga pendidikan tertentu. Pelanggan atau masyarakat bebas
memilih untuk menyekolahkan putra putri nya di suatu sekolah dan
pastinya juga melihat dari segi image sekolah tersebut. Image sendiri
terdiri dari tiga macam. Berikut penjelasannya:
1. Multiple Image
Multiple image merupakan citra yang terbentuk dari sisi
bagaimana seseorang memandang melalui apa yang diberikan
oleh publik, artinya apabila yang diberikan oleh publik itu baik,
maka image yang akan dipandang baik pula.
2. Mirror Image
Menekankan pada pengevaluasian yang dilakukan oleh
organisasi, karena tercipta dari keluhan dan testimoni
pelanggan yang masih cacat dan puas atau tidak puas. Oleh
karena itu, kinerja harus dievaluasi untuk meningkatkan
kapuasan pelanggan.
3. Current Image
Current image harus diketahui oleh semua karyawan
lembaga pendidikan. karena beresiko terhadap citra lembaga
pendidikan secara umum, sehingga apabila terjadi
kemungkinan  pemasalahan mampu untuk  mengatasi

permasalahan tersebut.

32 T. Ma’sum, ‘Eksistensi Manajemen Pemasaran Dalam Membangun Citra Lembaga Pendidikan’,
Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, 10.2 (2020), 133-53.
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Banyak faktor pembentuk brand image yang bisa dilakukan oleh
lembaga pendidikan agar mempermudah dalam melakukan publikasi,
diantaranya yaitu:

1. Identitas Fisik

Identitas fisik suatu sekolah dapat diketahui melalui media
visual, audio, dan komunikasi yang digunakan di sekolah
tersebut. Contoh bukti nyata antara lain nama yang dikenal di
sekolah, logo, dan gedung sekolah. Lagu khas sekolah yang
dibawakan  pada saat  kegiatan  berfungsi  untuk
memperkenalkan image sekolah kepada masyarakat, misalnya
mars dan hymne sekolah dan juga termasuk contoh audio
perkenalan.

2. ldentitas Nonfisik

Identitas nonfisik sekolah merupakan identitas tak kasat
mata, hal ini seperti sejarah, filosofi, budaya di sekolah serta
keyakinan, dan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.

3. Kualitas Hasil, Mutu, dan Pelayanan

Hasil dan mutu menunjang terbentuknya brand image
sekolah. Kualitas manajemen tercermin pada kualitas desain
sekolah. Semakin baik hasil kerja dan semakin konsisten
mutunya, maka semakin baik pula citra sekolah di mata
masyarakat. Untuk menjaga mutu pelayanan yang diberikan,

perlu adanya pemberian pelayanan yang baik kepada
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masyarakat dalam arti memberikan pelayanan yang maksimal
kepada peserta didik dan orang tua.

4. Aktivitas dan Pola Hubungan

Untuk memberikan kesan mutu yang konsisten pada suatu
sekolah, hubungan dengan pemangku kepentingan perlu dijaga
secara berkesinambungan. Kegiatan dan pola hubungan antar
pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk
menghadirkan brand image sekolah. Menjawab dengan jujur
dan menunjukkan tanggung jawab adalah hal yang perlu dan
dapat dipercaya.®

D. Perspektif Teori dalam Islam
Secara detail, Al-qur’an memberikan gambaran terkait strategi
humas melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah yang
memiliki karakteristik sebagaimana berikut ini:

1. Islam memerintahkan pengikutnya untuk berlomba-lomba
dalam melakukan kebaikan. Apabila di realisasikan pada dunia
pendidikan, berlomba-lomba dalam kebaikan sama hal nya
dengan menerapkan strategi, karena dinilai mempermudah, dan

meringkas jalan.

"

814 b 15556 G o S haG el oA i oS

% Syarifuddin S. Gassing dan Suryanto, Public Relations (Yogyakarta: Andi, 2016), 159-160
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Terjemahan: “Dan tiap-tipa umat ada kiblatnya (sendiri) yang
ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu
(dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja kamu berapa pasti
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S.
Al-Bagarah: 148).
. Strategi humas harus disertai dengan komitmen yang mana
telah di ajarkan oleh Rasulullah SAW melalui sifat wajib beliau
yang beliau ajarkan dalam hal berkomunikasi, yaitu sikap
shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah.
. Salah satu strategi humas melalui publikasi untuk peningkatan
brand image adalah dengan membangun kerjasama dengan
berbagai pihak, sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang
menjelaskan tentang pentingnya membangun kerjasama,
diantaranya adalah : “Sebaik-baik manusia adalah yang
bermanfaat untuk orang lain” (HR. Ahmad dan Baihaqi).
Dalam hadist lain, Rasulullah SAW juga mengajarkan bahwa
“Orang yang mempermudah urusan orang lain, maka Allah
SWT akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat”
(HR. Muslim).

Selain itu, Rasulullah dalam hadist nya yang diriwayatkan
oleh HR. Muslim menjelaskan betapa pentingnya melakukan
kerjasama untuk mencapai tujuan, “Sesungguhnya para

malaikat tidak berhenti mendoakan kebaikan bagi orang yang
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memulai sapaan, menghadiri undangan, dan memberi hadiah
kepada orang lain” (HR. Muslim).

Publikasi dan brand image yang diberikan terhadap masyarakat
adalah benar dan diketahui oleh orang lain serta tidak
menyebarkan berita yang dapat memutarbalikkan kebenaran.
Sebagaimana dijelaskan Allah dalam Q.S Al-Bagarah: 42.

Dibawah ini

b3al%5 Eh B 14255 JLLJL 1, :‘ Vs

Terjemahan: “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak
dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak
itu, sedang kamu mengetahuinya” (Q.S Al-Bagarah : 42).

. Strategi humas melalui Publikasi ubtuk peningkatan brand
image yang disajikan hendaknya tidak mencela atau menjelek
jelekkan lembaga pendidikan lain. Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S Al-Hujurat: 11 sebagai berikut :

P B3N Of (L 03 03 58 50 Y 5 i Gt

C 4oy Lo g2 %7 T . T w S
P s ESS O e sl pa il Vs

Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan oarng laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,
boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan

jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
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lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik”. (Q.S. Al-
Hujurat : 11).

. Strategi humas melalui publikasi untuk peningkatan brand
image tentunya membutuhkan sebuah komunikasi, baik itu
komunikasi internal dan eksternal untuk membangun Kkerja
sama dengan berbagai pihak. Pesan yang disampaikan
hendaknya efektif dan tidak rumit sehingga mudah dipahami

oleh lawan bicara. Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa : 63
Tl s e adte 05 20 sl s v gl 30 L

Gl V35 ST
Terjemahan: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada

Jjiwa mereka”. (Q.S. An-Nisa : 63).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif,
pendekatan deskriptif bertujuan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh
setelah penelitian. Metode penelitian kualitatif disebut metode penelitian
naturalistik karena melakukan penelitian dalam kondisi alamiah, metode
ini pada awalnya banyak digunakan dalam penelitian di bidang
antropologi budaya, sehingga disebut juga dengan metode etnografi.
Disebut metode kualitatif karena data yang dikumpulkan dan dianalisis
lebih bersifat umum dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada benda-
benda alam. Benda alam tidak diolah oleh peneliti, melainkan
berkembang apa adanya.®*

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam tulisan ini adalah
studi lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Menurut Bog dan
Taylor yang dikutip dalam buku Andi Praswoto, metode kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa
perkataan tertulis dan lisan orang serta perilaku yang diamati. Menurut
keduanya, pendekatan ini menyangkut konteks dan pribadi secara

keseluruhan.*®

B. Kehadiran Peneliti

Akses langsung ke lapangan sangat penting untuk penelitian ini

karena merupakan alat yang harus digunakan semua peneliti untuk

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2017).
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011).

42
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mendapatkan hasil yang akurat. Apalagi kehadiran peneliti di
lapangan secara langsung menandakan keberhasilan yang diraihnya,
sehingga lebih obyektif dalam penerapan dan pengolahannya, sehingga
seleksi menyeleksi seluruh objek yang akan diteliti dan finalnya akan
berlanjut hingga hasil penelitian terkumpul. Keabsahan data terjamin
sehingga data tidak bersifat abstrak dan relevan kebenarannya.

Dalam melakukan penelitian kualitatif juga penting dalam
penelitian akurat karena terdapat interaksi langsung dengan isi penelitian
yang dapat diterapkan perspektif psikologis. Oleh karena itu, peneliti harus
memperhatikan etika dan etiket dalam penelitiannya

C. Lokasi Penelitian

Nama Instansi : Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu.
Alamat Instansi . JI. Pronuyodo, Dadaprejo, Kec. Junrejo,
Kota Batu,
Jawa Timur 65233.
No. Telp : (0341) 531400

D. Data dan Sumber Data
a. Data
Data yang dikumpulkan peneliti melalui survei diperoleh dari
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Data ini sesuai dengan fokus
penelitian: strategi manajemen dalam meningkatkan publikasi dan
brand image sekolah. Pengumpulan data semata-mata berasal dari
hasil wawancara dan dijadikan data penelitian primer berupa

pertanyaan verbal dan tindakan para partisipan. Selain itu, peneliti
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mempunyai beberapa data yang berfungsi sebagai pelengkap berupa

foto dan objek yang nantinya dapat diintegrasikan ke dalam proses

penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan

observasi di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang valid.
Adapun sumber dan jenis data dapat diketegorikan sebagai berikut:

1. Data primer

Data primer diperoleh oleh peneliti langsung dari lapangan.

Penelitian ini mencakup data wawancara. Hasil wawancara

dalam penelitian ini akan dijadikan data primer sebagai berikut:

1) Hasil wawancara mengenai strategi menejemen
humas dalam membangun publikasi dan brand
image sekolah.

2) Hasil wawancara mengenai keberhasilan penerapan
strategi manajemen humas dan brand image yang
akan diciptakan atau dipertahankan oleh humas.

3) Hasil wawancara bersama pelanggan pendidikan
MTsN Kota Batu mengenai impact dari publikasi
dan brand image sekolah.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer
yang telah diperoleh. Data sekunder yang yang dilengkapi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu



b. Sumber Data

2)

3)

4)

5)
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Visi, misi, dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu

Struktur kelembagaan Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu

Stuktur organisasi Bidang Humas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Program  kerja Bidang Humas Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pertukaran

verbal antara peneliti dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti

melakukan beberapa wawancara dengan stakeholder, manajer humas,

staf humas, peserta didik, pelanggan pendidikan. Pemilihan informan,

dalam pelaksanaanya peneliti sepakat bahwasannya peneliti harus

lebih teliti dalam memilih informan yang potensial agar informan

beserta alasan-alasan yang diberikan bisa diambil kesimpulan dan

terakhir, data-data yang terkumpul menjadi data yang relevan dan

memudahkan penelitian.® Sumbet data dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua, yaitu

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang

diperoleh langsung oleh peneliti di lapangan. Dalam penelitian

ini digunakan sumber sebagai sumber data primer adalah:

% yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: sage Publications,

1985).
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1) Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu
2) Staf Bidang Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu
3) Peserta didik di Madrasah Tsnawiyah Negeri Kota Batu
4) Pelanggan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu selaku pelanggan pendidikan
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
digunakan sebagai pelengkap dari sumber data primer yang
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data sekunder
digunakan peneliti sebagai sumber data sekunder adalah:
1) Website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
2) Akun-akun media sosial yang dimiliki Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu
3) Dokumen vyang dimiliki oleh Humas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu
E. Metode Pengumpulan data
Ada tiga jenis metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti  hendaknya
menggunakan metode ini secara optimal dan melakukannya secara rutin.*’

a. Observasi

%" Napiah Faisal, Penelitian Kualitatif : Dasar-Dasar Dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990).
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Observasi adalah penyelidikan keabsahan data yang
dilakukan dalam penelitian dan diperoleh langsung dari praktek
guna mengetahui keadaan sebenarnya. Tehnik pengumpulan data
observasional digunakan apabila penelitiannya mengenai perilaku
manusia, proses kerja, atau sebab-sebab alamiah dan reaksi yang di
amati tidak signifikan. Data yang diperoleh dari observasi
ditampilkan sebagai gambaran berupa sikap, tindakan, dan
komunikasi di lapangan.®® Dalam pelaksanaannya peneliti
menggunakan alat-alat yang sekiranya membantu peneliti dan
membantu dalam mengabadikan momen. Adapun kegiatan yang
akan diteliti meliputi sosialisasi program sekolah, kunjungan atau
kerjasama dengan internal, dan konten media sosial.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang penting
dalam penelitian kualitatif karena dapat digunakan sebagai bukti
dan pengingat akan interaksi langsung dengan informan. Peneliti
mencari informan yang memang sudah direkomendasikan oleh
pihak sekolah atau hasil dari temuan peneliti sendiri secara acak.
Sebelumnya, peneliti mengajukan pertanyaan yang sifatnya
melengkapi semua aspek yang ingin diselidiki peneliti tentang
strategi manajemen humas dalam meningkatkan publikasi dan
brand image sekolah. Wawancara akan dimulai dari pihak

pimpinan sekolah selaku stakeholder dengan pertanyaan seputar

%8 J. R. Raco, Mtode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta: PT

Grasindo, 2010).
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perencanaan dan pemilihan brand image sekolah, biaya, konten
dan evaluasi. Sedangkan pihak humas diwawancara seputar
program unggulan, program kerjasama, efektivitas program. Dan
peserta didik mengenai peran dalam publikasi sekolah, dan
keterlibatan dalam pembuatan konten, serta pelanggan pendidikan
akan diwawancara seputar impact humas dalam publikasi dan
brand image sekolah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai
pelengkap penelitian dan sebagai bukti nyata bahwa peneliti benar-
benar melakukan penelitian, membantu memahami situasi sekolah
dan menganalisis. Dalam penelitian ini akan diperoleh dokumen-
dokumen kegiatan yangtes lah  dilakukan ~ humas  dalam
meningkatkan publikasi dan brand image sekolah, seperti dokumen
perjanjian kerjasama, rekap asal daerah peserta didik, serta akun-

akun media sosial yang dimiliki di MTsN Kota Batu.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengorganisasian secara
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman dan untuk dapat
menyajikan hasilnya kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif, data

dianalisis selama dan setelah pengumpulan data selesai.®*® Untuk

% dkk Ahmad Sonhadji, Penelitian Kualitatif Dalam Bidang lImu-I1imu Sosial Dan Keagamaan
(Malang: Kalimashada Press, 1994).
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mempermudah menulis, maka peneliti memerlukan pendekatan-pedekatan
berikut:
a. Induksi
Suatu metode yang didasarkan pada fakta dan peristiwa
spesifik yang mengungkapkan realitas secara jelas dan
merangkumnya menjadi narasi umum.*
b. Deduksi
Metode deduksi didasarkan pada pengetahuan pribadi dan
umum yang mengevaluasi peristiwa tertentu.
c. Komparasi
Kompasi yaitu melihat faktor-faktor yang ada atau spesifik
terkait dengan situasi atau peristiwa yang diselidiki. Ini termasuk
membandingkan satu elemen dengan elemen lainnya.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, hasil data dapat dinyatakan valid jika
tidak ada perbedaan antara peneliti dan apa yang terjadi pada objek yang
diteliti. Berikut ini adalah triangulasi yang digunakan peneliti sebagaimana
yang disebutkan oleh sugiono, yaitu:*
1. Triangulasi sumber merupakan cara memeriksa data yang telah
diperoleh dari sumber, seperti wawancara, arsip, dan dokumen.
Peneliti membandingkan data yang disampaikan di depan

umum dengan data yang disampaikan secara pribadi.

“0 Sutrisno Hadi, Metode Research | (Yogyakarta: Afsed, 1987).
* Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D’, (Bandung:Alfabeta), 2010, 274.
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2. Triangulasi metode merupakan cara memeriksa data yang
diperoleh dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dari hasil observasi kemudian di cek
dengan hasil wawancara. Peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa informan dan melakukan observasi langsung
terkait dengan proses humas melalui publikasi untuk
peningkatan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kota Batu.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu didirikan tepat pada awal
tahun 2004/2005 atas permintaan Bapak Wali Kota dan Wakil Wali
Kota Batu beserta sebagian besar masyarakat Kota Batu. Saat itu
MAN Malang Il merupakan satu-satunya Madrasah Negeri yang ada di
Kota Batu. Maka lahirlah gagasan bahwa cepat atau lambat di Kota
Batu harus ada satu Madrasah yang terdiri dari MIN, MTsN dan MAN.
MAN telah hadir sejak lama dan kini saatnya mempromosikan MIN
dan MTsN sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat Kota Batu. Hal
ini juga sesuai dengan julukan Kota Batu sebagai Kota wisata yang
religi.

Saat didirikan, Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu diberi
nama “MTs Negeri Persiapan”. Telah beroperasi sejak tahun ajaran
2004/2005 sesuai dengan surat keputusan kepala kantor wilayah
departemen agama provinsi jawa timur nomor
Kw.13.4/4/PP.03.2/2580/SKP/2004 tanggal 5 november 2004 dengan
nomor statistik madrasah (NSM) 212357902135 dan terbaru
121135790001.

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Batu dikelola oleh Yayasan

Pendidikan Al Ikhlas yang berlokasi di Jalan Sultan Agung No. 7 Telp
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(0341) 512123 Kota Batu Mengingat madrasah ini benar-benar
siap menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Sedangkan
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu sendiri terletak di Jalan Puronoyud
di Desa Dadapulejo, Kec. Kota Junrejo Batu, wilayah ini umumnya
bergunung-gunung, dengan udara yang sejuk, asri, dan lingkungan
umat beragama yang sangat mendukung keberadaan madrasah.

Setelah kurang lebih  lima tahun beroperasi, dan tentunya
mengatasi berbagai kesulitan, akhirnya madrasah ini berdiri pada
tanggal 2 April 2009, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama
Nomor 48 Republik Indonesia Tahun 2009. Pembentukannya
dilakukan langsung oleh Direktur Kantor Wilayah Departemen Agama
Provinsi Jawa Timur, dan peresmian Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batu serta pengukuhan kepala sekolah dihadiri oleh Walikota Batu
beserta jajarannya. Oleh karena itu, madrasah ini resmi berubah status
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu Kota Batu.*

Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Berikut adalah Visi, Misi, dan Tujuan Masdrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu:*®

a. Visi

Terwujudnya Madrasah Riset yang Religius, Unggul,

Kompetitif dan Berwawasan Lingkungan.

42

Profil

Madrasah  Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Diakses melalui website

https://mtsnkotabatu.sch.id/main pada 28 April 2024

* Visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Diakses melalui website
https://mtsnkotabatu.sch.id/main pada 28 April 2024



https://mtsnkotabatu.sch.id/main
https://mtsnkotabatu.sch.id/main
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1) Terwujudnya tradisi akademik yang berwawasn ilmiah
melalui kegiatan penelitian.

2) Terwujudnya sikap religiusberiman dan bertakwa kepada
Allah SWT dalam aktivitas hidup sehari-hari.

3) Terwujudnya  pengembangan  kurikulum  madrasah
unggulan yang menerapkan pembelajaran aktif, kreatif dan
inovatif.

4) Terwujudnya semangat berprestasi dan berdaya saing
bidang akademik dan non akademik.

5) Terwujudnya sikap peduli dan berbudaya lingkungan yang
melaksanakan upaya pelestarian lingkungan.

. Misi

1) Menumbuhkan sikap dan amaliah keagamaan islam untuk
membentuk insan berakhlaqul karimah.

2) Melaksanakan pembelajaran kreatif dan inovatif berbasis
riset untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.

3) Menumbuhkan semangat berprestasi, kritis dan kompetitif
dibidang akademik dan non akademik.

4) Memantapkan kegiatan ekstrakulikuler untuk
pengembangan bakat, senibudaya dan olahraga.

5) Meningkatkan peran stakeholders dalam pengembangan

madrasah riset dan berstandar nasional pendidikan.



3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
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Berikut adalah struktur organisasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Kota Batu.**
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Gambar 4.1 Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

4. Stuktur Organisasi Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota

Batu
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Berikut adalah struktur organisasi humas Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kota Batu:

* Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu tahun

2024
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Waka Humas

(Siska Alwiana,S.Pdi,M.Pd.I)

Staf Humas

(Ditta Diah Permatasari,S.T)

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Humas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Adapun pembagian tugasnya sebagai berikut:*

a. Siska Alwiana,S.Pdi,M.Pd.l bertanggung jawab membimbing,
memantau, dan memeriksa kinerja serta bertanggung jawab
atas hubungan pihak internal maupun eksternal.

b. Ditta Diah Permatasari,S.T bertanggung jawab dan bertugas
sebagai admin akun media sosial seperti Website, Instagram,
Youtube, Tiktok, dan Facebook.

5. Program Kerja Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Program kerja kehumasan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

sebagai berikut:*®

a. Melakukan koordinasi dengan semua unsur pimpinan dan tata
usaha dan menyiapkan Agenda Rapat Dinas

b. Menampung saran dan pendapat dari warga Madrasah demi

kemajuan Madrasah

** Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu
*® Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.20 WIB
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c. Mempublikasikan informasi dan promosi Madrasah melalui
Website dan Media sosial
d. Mempublikasikan hasil karya guru dan karyawan
e. Melakukan kegiatan sosial kepada keluarga besar MTsN Kota
Batu
f. Menyelenggarakan kegiatan pengajian
g. Menyelenggarakan kegiatan olahraga
h. Menyelenggarakan kegiatan Family Gathering
i. Pengadaan seragam untuk guru dan karyawan
J. Menerima tamu Madrasah yang berkaitan dengan tugas
kehumasan
k. Menyiapkan perteman dengan komite Madrasah
I.  Menyiapkan pertemuan dengan Wali Murid
m. Melaksanakan kegiatan studi tour terkait program Madrasah
n. Menyusun buku memory bagi peserta didik
0. Menyelenggarakan acara reuni bagi para alumni
p. Menghadirkan alumni yang sukses dalam meniti karir dalam
berbagai bidang
B. Paparan Data Penelitian
Dalam kesempatan penelitian kali ini, peneliti melakukan
penelitian dan pengumpulan data yang berlokasi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu. Penelitian ini dimulai dari April 2024 hingga Juni 2024.
Peneliti memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

dari awal sampai akhir penelitian terkait judul yang sesuai diambil oleh
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peneliti yaitu “Strategi Humas Melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand

Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu”.

Pada proses pelaksanaannya, peneliti mewawancarai beberapa
informan seperti, kepala madrasah, kepala humas, pegawai humas, peserta
didik, dan wali murid yang berada di lingkup Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu.

1. Analisis lingkungan (SWOT) yang dilakukan humas melalui
publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Strategi humas tidak akan lepas dari analisis SWOT. Analisis

SWOT merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur keadaaan
publik, dimana kekuatan dan kelemahan yang diperoleh melalui
analisis lingkungan internal akan dibandingkan dengan peluang dan
ancaman yang diperoleh dari mengidentifikasi lingkungan eksternal.

Strategi humas tidak dapat dianggap remeh sebab lembaga butuh

brand image atau pencitraan, nama baiknya harus selalu dibentuk,
dijaga dan ditingkatkan agar publik dapat menilai baik terhadap
madrasah tersebut. oleh karena itu, humas harus menyusun berbagai
strategi melalui publikasi dan pembentukan brand image madrasah
yang baik sehingga menjadi madrasah unggul dan dapat mewujudkan
keinginan pelanggan pendidikan sesuai dengan rencana yang sudah
ditetapkan.*’

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Buasim sebagai berikut:

*" Hasil Observasi Penulis di Madrasah Tsabawiyah Negeri Kota Batu pada 07 Mei 2024



58

“Dalam pembentukan brand image sekolah di MTsN Kota Batu ini
melalui proses yang lumayan lama, karena brand image inilah
yang nantinya akan menjadi salah satu titik pandang pelanggan
pendidikan terhadap MTsN Kota Batu. Adapun brand image yang
ditawarkan di MTsN Kota Batu sudah disesuaikan dengan program
yang telah ditetapkan di MTsN Kota Batu seperti program riset
yang telah dirancang oleh kepala sekolah sebelum saya, program
tilawati, sholat jama’ah dhuha, dhuhur, asar dan kegiatan
keagamaan lainnya, kemudian terbitlah brand image “The
Research School Smart Religius” yang kemudian diharapkan
MTsN Kota Batu mampu mencetak output yang mempunyai
wawasan yang luas dan berakhlakul karimah.”*®

Senada dengan pernyataan tersebut, Bu Siska juga menyampaikan
bahwa dalam penyusunan brand image melibatkan banyak pihak
dengan tujuan agar dapat memfilter pendapat dan saran.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Siska sebagai berikut:
“Brand image yang ditawarkan sebelumnya hanya riset saja, akan
tetapi karena MTsN Kota Batu melibatkan banyak pihak dalam
perencanaannya seperti wakil kepala humas, kesiswaaan,
kurikulum, sarana prasarana dan pada akhirnya menghasilkan
brand image “The Research School Smart Religius” Yyang
disesuaikan dengan potensi dan program yang telah dirancang oleh
masing-masing wakil kepala.”*®

Analisis lingkungan SWOT yang dilakukan bertujuan agar
membantu madrasah dalam mengidentifikasi dan memecahkan
masalah terkait kehumasan seperti bagaimana strategi yang digunakan
untuk mempromosikan madrasah kepada masyarakat agar tingkat
animo masyarakat bertambah dan yakin untuk menyekolahkan
anaknya di madrasah tersebut.

Adapun hasil analisis lingkungan SWOT yang dilakukan humas

dalam melalui publikasi untuk peningkatan brand image di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi Strength: sumber daya

*8 Hasil Wawancara dengan Bapak Buasim pada 08 Mei 2024 pukul 12.50 WIB
*9 Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.20 WIB



59

manusia, prestasi peserta didik, program unggulan, Weaknesses:
keterbatasan jumlah staf humas Opportunities: pemanfaaatan media
publikasi, peningkatan jalinan kerjasama, dan Ma’had Threats:
munculnya lembaga pendidikan disekitar lingkungan sekolah.

Berikut ini penjelasan analisis lingkungan SWOT:

a. Strength (kekuatan)

Kekuatan berasal dari sumber daya dan aset yang dimiliki
oleh madrasah sehingga membuat madrasah terlihat berbeda
atau lebih unggul dibandingkan dengan lembaga lainnya.
Dimana kekuatan dimanfaatkan oleh madrasah untuk
menambah tingkat animo masyarakat. Adapun kekuatan yang
dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui
publikasi untuk peningkatan brand image madrasah meliputi
sumber daya manusia, prestasi peserta didik, dan program
unggulan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut:
“secara garis besar sumber daya yang kami miliki baik dari
pendidik dan tenaga kependidikan sudah dikatakan mumpuni,
karena jika dilihat dari jenjang pendidikan saja sudah mencapai
sarjana bahkan ada yang berproses menuju S2, aktif mengikuti
seminar/pelatihan guru, rapat koordinasi bersama bapak kepala
dan tentunya memiliki banyak pengalaman didunia pendidikan,
ini menjadi salah satu kekuatan bagi kami untuk meningkatkan
publikasi dan branding dengan memanfaatkan SDM yang ada,
di dalam humas, SDM kami manfaatkan untuk membina

pesegga didik misal untuk mengisi acara, mengikuti perlombaan
dil.”

%0 Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.36
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o 3 bl )/

Gambar 4.4 Rapat Koordinasi

Milan dan Anisa juga menambahkan bahwa kekuatan tidak
hanya berasal dari pendidik saja, namun juga dari peserta didik
yang senantiasa ikut serta berperan dalam mempublikasikan
madrasah dan menjaga brand image yang sudah diciptakan
salah satunya adalah dengan mencetak prestasi baik dari
akademik, seni dan olahraga, sebagai berikut:

“saya dan teman-teman sering kali terlibat untuk mengikuti

perlombaan sesuai dengan bidang dan kemampuan Kkita
masing-masing, bentuk pembinaan yang kita peroleh melalui
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ekstrakulikuler, dimana kita dibina dan berusaha untuk selalu
menjadi juara dengan begitu akan semakin banyak orang yang
mengetahui keberadaan sekolah kita dan semakin yakin dan
percalya untuk menyekolahkan anaknya di MTsN Kota Batu

ini 295

Gambar 4.5 Piala Penghargaan Peserta didik MTsN Kota
Batu

Selain sumber daya dan prestasi peserta didik yang

dimiliki, Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu juga

*! Hasil Wawancara dengan Milan dan Anisa pada 08 Mei 2024 pukul 09.27 WIB
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memiliki program unggulan, saat ini  kehumasan sedang
berfokus pada peningkatan pemanfaatan media sosial yang
nantinya akan membantu dalam meningkatkan publikasi dan
brand image sekolah.

Sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut:
“dalam pelaksanaan program unggulan terutama program
humas dalam meningkatkan publikasi dan brand image
sekolah, saat ini kami sedang berproses untuk membuat
podcast sekolah yang bertujuan untuk branding dan publikasi
sekolah agar berjalan lebih efektif, kami juga memanfaatkan
betul program ini karena belum banyak sekolah yang
mempunyai studio ataupun konten podcast apalagi untuk
tingkatan sekolah berbasis Madrasah Negeri”.>

Dalam rangka meningkatkan prestasi peserta didik, maka
tim Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu menyusun
strategi, yaitu pemilihan SDM, dan pembentukan program yang
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing sehingga
prestasi dapat diperoleh dan publikasi dan brand image
madrasah dapat tersampaikan kepada pelanggan pendidikan.

Kesimpulan berdasarkan pernyataan di atas adalah dalam
menciptakan dan menjaga brand image madrasah akan
melibatkan seluruh masyarakat sekolah dan tentunya di dukung
oleh program-program yang mampu mempublikasikanya,
karena sebaik apapun brand image dan program yang di
rancang tidak akan di ketahui oleh publik tanpa adanya bantuan

media publikasi. Adapun upaya yang dilakukan dalam

peningkatan kualits SDM madrasah meliputi kegiatan pelatihan

*2 Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.14 WIB
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guru, seminar, rapat koordinasi, rapat pembinaan dan evaluasi
serta peningkatan prestasi peserta didik.
b. Weakness (kelemahan)

Kelemahan merupakan suatu keterbatasan atau kekurangan
sumber daya yang membuat madrasah terlihat lemah yang
nantinya akan menjadi hambatan madrasah dalam memenuhi
kebutuhan para pelanggannya. Penyebaran informasi
merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehumasan
dengan tujuan agar informasi dapat tersampaikan secara cepat,
jelas dan efektif.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut:
“secara garis besar penyebaran infomasi kepada seluruh
masyarakat ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan pendidikan terutama yang akan melanjutkan study
nya di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dan informasi
yang diterima diharapkan dapat membangun image yang baik
dan juga dapat meningkatkan publikasi sekolah”.>®

Secara online, Madrasah Tsanawiyah Kota Batu memiliki
beberapa media sosial seperti Website, Youtube, Instagram,
Tiktok, dan Facebook guna untuk meningkatkan publikasinya
agar brand image yang diciptakan dapat diketahui dan
dijangkau oleh pelanggan pendidikan di manapun dan
kapanpun. Namun dalam pemanfaatan media sosial, humas
merasa kurang efektif dikarenakan adanya keterbatasan

jumlah staf, sehingga terdapat media sosial yang kurang efektif

dalam publikasinya.

>3 Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.16 WIB
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Ditta sebagai berikut:
“dihumas yang bertanggung jawab atas media sosial hanya
saya, terkadang saya merasa agak kesulitan untuk menghandle
semua akun media sosial tersebut disertai dengan berbagai
kontennya. Apalagi untuk ukuran sekolah yang terus
berkembang maju.”54

Berikut salah satu plaffrom media sosial Madrasah
Tsanawiyah Kota Batu yang kurang efektif dalam publikasinya
yang disebabkan adanya keterbatasan jumlah staf :>

1. Youtube

Youtube merupakan plafrom berbagai video yang
bisa diakses oleh seluruh penjuru dunia. Youtube
Madrasah Tsanawiyah Kota Batu sudah beroperasi
sejak Juni 2020. Akun tersebut memiliki 16,8 ribu
subscriber dan 104 video terhitung pertanggal 9 Mei
2024.

Konten yang disajikan pada akun youtube Madrasah
Tsanawiyah Kota Batu adalah seputar kegiatan instansi
seperti senam sehat, manasik haji, pondok ramadhan,
seminar, PPDB, dan workshop. Adapun video popular
adalah video dengan judul “Nonstop 11 jam bacaan Al-
Qur’an Juz 1 sampai 30 lengkap, merdu” dengan views
mencapai 2, 5 juta dan like mencapai 13 ribu terhitung

pertanggal 9 Mei 2024. Namun disayangkan konten

youtube berhenti sejak 3 bulan lalu terhitung pertanggal

>* Hasil Wawancara dengan Ibu Ditta pada 08 Mei 2024 pukul 11.15 WIB
*® Hasil Observasi Penulis di beberapa media sosial Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu pada

09 Mei 2024
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9 Mei 2024 yang disebabkan oleh keterbatasan jumlah

sfat humas yang menangani konten media sosial >

UL RO UM

Rawan ane A D | (Mo

Gambar 4.6 Tampilan Youtube Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Berdasarkan hasil observasi, penulis menyimpulkan
bahwa pemanfaatan media sosial bisa saja menjadi
kelemahan sekaligus peluang humas dalam meningkatkan
publikasi dan brand image sekolah, hanya saja tergantung
pada pemerataan staf/anggota serta konten-konten yang
akan disajikan. Kedepannya ini dapat menjadi bahan
evaluasi humas dengan melakukan rekrutmen, seleksi dan
pengambangan skill staf humas yang bertanggung jawab

atas media sosial serta menyusun konten-konten yang lebih

% Hasil Observasi penulis di akun Youtube Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
https://www.youtube.com/@MTsNegeriBatu, diakses pada 09 Mei 2024
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menarik agar publikasi dan brand image madrasah dapat

lebik menarik.

c. Opportunities (peluang)

Peluang merupakan suatu keadaan yang menguntungkan
bagi madrasah, seperti meningkatkan pemanfaatan media
publikasi, serta meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak
eksternal sehingga terjadi hubungan antara distributor dan
konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai
berikut:

“dalam menjalankan program kami selalu memanfaatkan

setiap peluang yang ada salah satunya dengan

memanfaatkan betul dengan adanya media sosial yang pada
saat ini terus berkembang guna untuk membantu kami
dalam melakukan publikasi dan branding sekolah.”’

Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh pernyataan dari Bu
Ditta yang mengatakan bahwa akan selalu terdapat hambatan
dan kelemahan dalam setiap menjalankan programnya akan
tetapi hal tersebut tidak menghalangi tim humas untuk
mengambil peluang yang ada salah satunya melalui
pemanfaatan media sosial.

“kami memiliki banyak akun media sosial yang bisa kami

ambil peluang didalamnya untuk meningkatkan publikasi

dan branding sekolah seperti website, instagram, tiktok,
dan facebook yang apabila kami pantau seringkali
mengalami peningkatan mulai dari rekam jejak kunjungan

pelanggan pendidikan hingga pertanyaan yang seringkali
kami terima di berbagai pla‘tfrom.”58

> Hasil Wawancara dengan Bu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.40 WIB
*® Hasil Wawancara dengan Bu Ditta pada 08 Mei 2024 pukul 11.49 WIB
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Publikasi dan branding tidak hanya dilakukan melalui
media sosial saja, namun tim humas Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu juga menyediakan informasi yang bisa di
akses secara langsung seperti penyebaran selebaran brosur
sehingga pelanggan pendidikan yang kurang mampu dalam
menggunakan media sosial akan tetap dapat menerima
informasi yang akan disampaikan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Ditta sebagai berikut:
“selain bertugas dalam publikasi tim humas juga
bertanggungjawab atas penerimaan peserta didik baru,
maka terbentuklah tim PPDB dimana tim tersebut dalam
menyampaikan informasi menggunakan media cetak dan
media sosial yang bertujuan agar informasi tetap akan
tersampaikan kepada pelanggan pendidikan walaupun
berada di pelosok desa sekalipun.”®
Berdasarkan keterangan di atas, Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kota Batu mengambil peluang melalui media sosial

yang dimiliki seperti Website, Instagram, Tiktok, dan

Facebook dan ditambah dengan memanfaatkan media cetak

seperti brosur dalam menyampaikan informasi penerimaan

peserta didik baru yang bertujuan agar informasi tetap

tersampaikan untuk pelanggan pendidikan yang kurang mahir

dalam penggunaan media sosial.

*% Hasil Wawancara dengan Bu Ditta pada 08 Mei 2024 pukul 12.06 WIB
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Berikut beberapa peluang yang yang digunakan Humas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui publikasi
untuk peningkatan brand image :*

a. Website

Website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

memiliki domain  https://mtsnkotabatu.sch.id/main.

Berdasarkan hasil pengamalan peneliti, tampilan
website berisikan menu pilih yang apabila di akses lebih
lanjut maka akan muncul beberapa layanan dan
informasi sesuai dengan kebutuhan para pelanggan
pendidikan. Diantara menu yang tersedia antara lain

beranda, berita atau artikel akademik, gallery, koleksi

video, IT-Center, konsultasi, dan PPDB.®

Gambar 4.7 Tampilan Menu Website Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota Batu

%0 Hasil Observasi Penulis di beberapa media sosial Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu pada
09 Mei 2024

81 Hasil Observasi Penulis di beberapa media sosial Madrsah Tsanawiyah Negeri Kota Batu pada
09 Mei 2024
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b. Instagram
Instagram merupakan situs media sosial berbagi
foto dan video. Instagram Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu memiliki username @mtsnkotabatu dengan
jumlah pengikut 4.084 pengikut, 971 mengikuti dan 1.
061 postingan terhitung pertanggal 9 Mei 2024 yang

dibuktikan dengan gambar dibawah ini:
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Gambar 4.8 Tampilan Instagram

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

mesnhotabaty ¢ Ihut

meseotabaty S30betmasenehs kra-rs spady ye keunpgien
¥ briyton mecdeba’

Yuk Borgerak Sartama Lanpmian Mardeka Beiyan

Gambar 4.9 Konten Media Sosial Instagram
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Adapun beberapa jenis konten publikasi dan branding
yang disampaikan meliputi antara lain:®

a) Update informasi seputar kegiatan dan program kependidikan
dan keagamaan seperti kegiatan pondok ramadhan; kegiatan
nuzulul qur’an; informasi penerimaan peserta didik baru;
program unggulan madrasah; kegiatan class meeting; kegiatan
wisuda tilawati; workshop dan seterusnya.

b) Ucapan hari penting dan prestasi madrasah seperti ucapan hari
pendidikan nasional; hari besar islam; hari kemerdekaan; hari
pramuka; prestasi akademik; seni dan olahraga peserta didik
dan seterusnya.

c) Artikel dan konten website. Contoh artikel seperti kegiatan
penerimaan peserta didik baru; kegiatan pondok ramadhan;
kegiatan program unggulan madrasah; dan seterusnya.
Kemudian, konten artikel ini berisikan link yang akan
terhubung dengan akun website sehingga memudahkan

pelanggan untuk mengakses informasi lebih lengkap.

62 Hasil Observasi Penulis di akun Instagram Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
https://www.instagram.com/mtsnkotabatu diakses pada 09 Mei 2024
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Gambar 4.10 Artikel di Media Sosial Instagram

c. Tiktok

Tiktok merupakan platfrom video musik yang saat
ini banyak digemari oleh masyarakat. akun tiktok
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu memiliki
username @mtsnkotabatu dengan 305 pengikut, 1.563
suka dan 16 pengikut terhitung pertanggal 10 Mei 2024.
Akun tersebut dioperasikan oleh tim humas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Konten yang disajikan
pada akun tiktok tersebut adalah video pendek seputar

kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu.®®

%% Hasil Observasi penulis di akun Tiktok Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
https://www.tiktok.com/@mtsnkotabatu , diakses pada 10 Mei 2024
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mitsnkotabatu

Gambar 4.11 Tampilan Tiktok Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu
d. Facebook

Facebook merupakan layanan atau jejaringan media
sosial. Akun facebook Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu memiliki usename Mtsnkotabatu. Informasi
atau konten yang disajikan tidak jauh berbeda Dengan
akun instagram. Akun ini memiliki 771 pengikut dan 15
mengikuti terhitung pertanggal 10 Mei 2024.%* Berikut
adalah tampilan dari Facebook Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kota Batu:

% Hasil Observasi penulis di akun Facebook Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
https://www.facebook.com/Mtsnkotabatu, diakses pada 10 Mei 2024
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Gambar 4.12 Tampilan akun Facebook Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu
e. Brosur

Brosur biasanya berupa kertas yang dicetak. Brosur
sebagai media publikasi atau informasi untuk
memperkenalkan madrasah kepada khalayak umum.
Brosur ditujukan langsung kepada para calon
pelanggan pendidikan. berikut contoh brosur Madrasah

Tsanawiyah Kota Batu:
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Gambar 4.13 Brosur Madrasah Tsanawiyah
Kota Batu

Berdasarkan hasil observasi, penulis
menyimpulkan bahwa publikasi dan brand image yang
diciptakan dapat disampaikan secara efektif melalui
media sosial, dibuktikan dengan masyarakat yang
sangat intens dalam mengakses media sosial Yyang
dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu.
Media sosial dapat menjadi peluang yang besar untuk
humas melalui publikasi untuk peningkatan brand

image sekolah. Adapun media cetak digunakan
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publikasi untuk masyarakat yang kurang mahir dalam
menggunakan media sosial.
f.  Memorandum Of Understanding (MoU)

MoU atau jalinan kerjasama dapat dilakukan secara
internal maupun eksternal. Jalinan kerjasama bertujuan
untuk mengikat kedua belah pihak agar membantu
memudahkan madrasah dalam mencapai tujuan yang
diinginkan, salah satunya seperti melalui publikasi
untuk peningkatan brand image madrasah.

Informasi yang diperoleh dari adanya jalinan
kerjasama antara Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu dengan beberapa pihak eksternal, seperti
kelurahan dan puskesmas. Harapannya humas dapat
memperoleh  pandangan atau gambaran terkait
informasi dan program apa saja yang dapat dirancang
guna untuk memenuhi kebutuhan khususnya melalui
publikasi untuk peningkatan brand image madrasah.
Pernyataan diatas sesuai dengan yang disampaikan oleh
Bu Siska sebagai berikut:

“tentunya untuk meningkatkan publikasi dan brand

image sekolah diperlukannya jalinan kerjasama

yang kuat terutama dengan pihak-pihak eksternal,
agar kita dapat memperoleh gambaran terkait hal-
hal yang memang di butuhkan oleh masyarakat
sekolah, tidak hanya itu kita juga bisa merancang

program-program baru yang juga dibutuhkan
melalui jalinan kerjasama ini.”®

® Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 08 Mei 2024 pukul 11.46 WIB
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Berdasarkan pernyataan diatas, maka salah satu
rancangan strategi humas melalui publikasi untuk
peningkatan brand image sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu adalah dengan
meningkatkan jalinan kerjasama dengan tujuan untuk
memperoleh dukungan yang positif agar dapat
membentuk brand yang positif dihadapan publik.

Dokumen jalinan kerjasama antara Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu dengan pihak eksternal
Kelurahan dan Puskesmas dapat dilihat pada lembar
lampiran dihalaman 112-117
. Program Unggulan (Ma’had)

Program unggulan merupakan suatu rangkaian
langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Program unggulan menjadi salah satu peluang
humas melalui publikasi untuk peningkatan brand
image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu yaitu
Ma’had.

Ma’had merupakan salah satu bentuk realisasi
program madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu yang
disesuaikan dengan branding Madrasah. Ma’had
dimaksimalkan untuk peserta didik yang mempunyai

keinginan lebih dalam menimba ilmu agama. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan dari Bapak Buasim sebagai
berikut:

“MTsN Kota Batu mempunyai program unggulan
salah satunya yaitu Ma’had, dimana program ini
kami dirikan untuk menampung peserta didik yang
memang mempunyai keinginan lebih dalam
menambah pengetahuan ilmu agamanya. Harapan
kami dengan adanya ma’had merupakan salah satu
wujud nyata atas branding madrasah yang telah
kami bentuk.”®

Pernyataan diatas didukung oleh gambar berikut

67

ini:

Gambar 4.14 Gedung Ma’had Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu
Berdasarkan ~ pengamatan  peneliti,  program
unggulan Ma’had dapat menjadi peluang besar humas
dalam meningkatkan brand image madrasah. Karena selain

untuk memberikan kesempatan peserta didik yang

% Hasil Wawancara dengan Bapak Buasim pada 09 Mei 2024 pukul 12.30 WIB
®7 Hasil Observasi penulis di Ma’had Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu pada 08 Mei 2024
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mempunyai keinginan lebih untuk memperdalam ilmu

agama, ma’had juga menjadi peluang untuk peserta didik

yang bertempat tinggal jauh dari lingkungan sekolah.

Maka dari itu program ini harus dimanfaatkan secara baik

sehingga kedepannya Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota

Batu akan terus mengalami peningkatan jumlah peserta

didik.

d) Threats (ancaman)

Ancaman adalah situasi buruk di lingkungan. Ancaman
merupakan hambatan terbesar untuk mencapai posisi yang
diinginkan. Munculnya sekolah-sekolah baru disebuah
lingkungan masyarakat tentunya menjadi tantangan baru dalam
mempublikasikan madrasah baik di masyarakat maupun luar
masyarakat. hal ini juga menjadi ancaman bagi sekolah-sekolah
lama yang berlokasi tidak jauh dari sekolah baru. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Bu Siska sebagai berikut:

“salah satu yang menjadi ancaman humas di MTsN Kota

Batu saat ini adalah munculnya sekolah baru disekitar

lingkungan sekolah, untuk itu kami humas harus tetap

inovatif dan waspada dalam mengatur strategi agar tidak
terjadi kesenjangan yang begitu jatuh.”68

Menurut pengamatan peneliti, untuk mengatasi ancaman
diatas tugas humas disini adalah memainkan peran profesional

bagaimana humas dapat melakukan teknis dan manajemen

kehumasan. Humas perlu meningkatkan teknik humas dalam

%8 Hasil Wawancara dengan Bu Siska pada 09 Mei 2024 pukul 09.50 WIB
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hal publikasi seperti menangani penulisan, fotografi,
pengeditan, video visual, komunikasi dan lain-lain.

Selain itu, pengelolaan humas sekolah berfokus pada
kegiatan yang membantu sekolah dalam mengidentifikasi dan
memecahkan masalah terkait kehumasan seperti bagaimana
mempromosikan ~ madrasah  kepada masyarakat agar
masyarakat percaya dan yakin menyekolahkan anaknya di
sekolah tersebut sehingga mendapatkan branding positif dari
masyarakat.

Dari paparan data diatas disimpulkan bahwa Strategi
Humas melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand Image di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu menunjukkan
kekuatan (Strengths) antara lain SDM yang mumpuni, prestasi
peserta didik, dan program unggulan Madrasah, kelemahan
(Weaknesses) kurangnya staf humas dalam pengelolaan media
sosial, peluang (Opportunities) pemanfaatan media publikasi,
dan jalinan kerjasama atau MoU dengan pihak eksternal dan
ancaman (Threats) munculnya lembaga pendidikan baru
dilingkungan Madrasah.

Untuk memudahkan mengetahui strategi apa yang akan
diambil, maka dibutuhkan analisis dengan menggunakan

rumus S-O, W-0O, S-T, dan T-W berikut ini:
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O
Y] I
Strategi Turn Strategi
Around Agresif
w i T 3
Strategi Strategi
Difensif Diversifikasi
T
Tabel 4.1

Tabel Matriks SWOT

IFAS
S w
EFAS
S-0 W-0O
Menggunakan Mengatasi
O kekuatan untuk | kelamahan dengan
memanfaatkan peluang yang ada

peluang yang ada

S-T T-W
Menggunakan Mengatasi semua
T kekuatan untuk | kelemahan dengan
mengatasi ancaman | mencegah semua
ancaman

A. S-O artinya menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
yang ada, kekuatan yang dimiliki di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu sebagai berikut, kualitas sumber daya manusia yang
baik dimanfaatkan untuk pemaksimalkan pada pengelolaan media
sosial dan peningkatan jalinan kerjasama, sedangkan program

unggulan dan prestasi peserta didik dilakukanya publikasi besar
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besaran pada media sosial sehingga juga dapat mengikat jalinan
kerjasama sebab publikasi yang dilakukan.

. W-O artinya mengatasi kelemahan dengan peluang yang ada,
kelemahan yang dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu saat ini adalah kurangnya staf humas dalam mengelola media
sosial, dengan begitu dibutuhkan rekrutmen staf humas yang baru
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada yaitu
pemaksimalan pengelolaan media sosial dan peningkatan jalinan
kerjasama.

. S-T artinya menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman.
Kualitas sumber daya manusia yang baik, program unggulan, dan
prestasi peserta didik harus ditingkatkan dan dimaksimalkan
dengan begitu ancaman-ancaman yang mungkin dihadapi akan
dapat diatasi.

. T-W artinya mengatasi semua kelemahan dengan mencegah semua
ancaman dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang
dimiliki.

Berdasarkan paparan data diatas, maka strategi yang tepat
untuk diambil oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu adalah Strategi Agresif dimana kekuatan dan peluang yang
dimiliki lebih besar sehingga strategi ini yang nantinya akan
mendukung Madrasah untuk terus memaksimalkan kekuatan serta

peluang yang ada untuk terus maju dan meraih kesuksesan yang
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lebih besar dengan melakukan publikasi besar-besaran sehingga

brand image akan lebih di kenal oleh khalayak umum.

2. Hasil yang dicapai dari strategi humas melalui publikasi untuk
peningkatan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu

Hasil dilakukan adalah untuk mengukur pencapaian dari strategi
yang telah dilakukan humas melalui publikasi untuk peningkatan
brand image madrasah. Hasil yang telah dicapai dapat menjadi acuan
setidaknya humas dapat menyediakan berbagai alternatif sebagai alat
untuk meminimalisir apabila terjadi kegagalan atau belum sesuai
dengan rencana yang diinginkan.

Diantara kegiatan yang dilakukan oleh humas melalui publikasi
untuk Peningkatan brand image madrasah dalam mengukur hasil yang
dicapai adalah salah satunya dengan melihat grafik kunjungan media
sosial. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bu Ditta
sebagai berikut:

“sebagai pemegang tanggungjawab atas media sosial saya selalu

melihat grafik kunjungan, salah satunya lewat grafik web MTsN

Kota Batu, dengan begitu saya bisa mengukur tingkat hasil humas
dalam menyampaikan informasi dan tingkat publikasinya.”®

Pernyataan tersebut dibuktikan oleh gambar grafik yang bisa
dilihat pada lembar lampiran dihalaman 118-119

% Hasil Wawancara dengan Bu Ditta pada 09 Mei 2024 Pukul 12.23 WIB
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< Dasbor profesional O

Insight 17 Apr - 16 Mei

Akun yang dijangkau 7135
Akun yang berinteraksi
Total pengikut

Konten yang Anda Bagikan

Gambar 4.15 Dasbor Instagram Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

Selain grafik kunjungan website dan dasbor instagram,
hasil dari penerapan strategi humas melalui publikasi untuk
peningkatan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu juga dibuktikan oleh jumlah peserta didik yang mendaftar di
setiap tahunnya. Sesuai dengan pernyataan dari Bu Ditta: "

“MTsN Kota Batu di setiap tahunnya hanya menerima 300-

an peserta didik saja, namun yang mendaftar selalu

melebihi batas kuota yang telah ditentukan dan itu hampir

menyentuh angka 900.”

Pernyataan ini dibuktikan oleh gambar berikut ini:

"% Hasil Wawancara dengan Bu Ditta pada 08 Mei 2024 pukul 10.30 WIB
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Gambar 4.16 Data PPDB Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu

Hasil yang diperoleh akan tetap menjadi bahan evaluasi humas,
agar tetap berjalan secara efektif dan mencapai tujuannya. Evaluasi
dilakukan Dbertujuan untuk memantau, mengukur Kinerja serta
menimalisir terjadinya hambatan. Sebagaimana pernyataan dari Bapak
Buasim, sebagai berikut :

“saya bersama seluruh Waka termasuk didalamnya Waka Humas
melakukan evaluasi di setiap minggunya, dengan begitu kami
dapat mengetahui Kkinerja, hasil yang diperoleh serta memberi
masukan apabila dibutuhkan sehingga semua program yang telah
kami rancang sebelumnya dapat terus berjalan secara efektif dan
efisien”.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan diatas adalah,

setiap program, Kinerja akan tetap menjadi evaluasi guna untuk

memperoleh informasi untuk meningkatkan kualitas program,

" Hasil Wawancara dengan Bapak Buasim pada 08 Mei 2024 pukul 12.40
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memperbaiki dan menyempurnakan program, dan menimalisir
hambatan serta jalan keluar.

Dari paparan data di atas, ditarik kesimpulan bahwa penerapan
Strategi Humas Melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand Image di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu menunjukkan hasil yang
efektif dibuktikan dengan:

1. Meningkatnya jumlah peserta didik yang mendaftar di setiap

tahunnya.

2. Brand image yang diciptakan banyak dikenal oleh masyarakat.

3. Terbentuknya Image yang positif di lingkungan masyarakat.

4. Meningkatnya jalinan kerjasama atau MoU dengan pihak

eksternal.

5. Meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom media sosial.

6. Mendapatkan respon yang baik dari masyarakat.

. Pandangan masyarakat terhadap publikasi dan brand image
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

Lembaga pendidikan pasti memiliki nilai atau karakteristik yang
ingin dimunculkan dan dijaga, hal ini lebih dikenal dengan istilah
brand image. Brand image yang dinilai oleh masyarakat memiliki
pengaruh yang besar. Untuk itu lembaga harus menjaga eksistensinya
agar selalu mendapatkan citra atau nama yang baik di hadapan publik.
Oleh karena itu, suatu lembaga harus mengetahui brand image apa
yang akan dibentuk sesuai dengan program lembaganya serta apakah

brand image yang dibentuk sudah sesuai dengan keinginan masyarakat
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ataupun sebaliknya. Maka dari itu Bapak Buasim memberikan
penjelasan terkait brand image yang akan dimunculkan sebagai
berikut:

“untuk citra yang akan dibentuk di MTsN Kota Batu sudah kami

sesuai dengan program-program yang telah dirancang sebelumnya,

sehingga antara program dan brand image sekolah dapat berjalan
secara beriringan.”72

Untuk membuktikan apakah benar publikasi dan brand image yang
dibentuk oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sudah sesuai
dengan harapan publik, maka peneliti melakukan wawancara terhadap
wali murid untuk memberikan pandangannya terhadap Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Hasilnya sebagai berikut:

Pertama, lbu Kanti Murti sebagai wali murid dari Muhammad
Zidane Al-Farisi kelas 7 yang memberikan pandanganya terhadap
publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota batu
sebagai berikut:

“di MTsN Kota Batu merupakan lembaga pendidikan yang sesuai

dengan harapan karena didalamnya terdapat pendidikan baik

akademik maupun non akademik, adanya kegiatan pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan setiap hari yang mengarah ke
keagamaan seperti sholat dhuha, mengaji sehingga membuat anak
terbiasa melakukan dengan ikhlas, adanya kegiatan ekstrakulikuler
yang sesuai dengan bakat minat anak sehingga kami sangat
terbantu sekali dengan menyekolahkan anak kami di MTsN ini.

Saya dan keluarga mengetahui MTsN Kota Batu lewat media

sosial salah satunya yaitu Website yang telah dikelola dengan baik

sehingga segala informasi yang kami butuhkan dapat kami
peroleh.””

Kedua , Ibu Rabiatul Adawiyah, S.Ag sebagai wali murid dari

Muhammad Farhan Al Agsha kelas 8 yang memberikan

72 Hasil Wawancara dengan Bapak Buasim pada 08 Mei 2024 pukul 12.30
"® Hasil Wawancara Online dengan lbu Kanti Murti pada 09 Mei 2024 pukul 18.20 WIB
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pandangannya terhadap publikasi dan brand image Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai berikut:

“MTsN Kota Batu bagi saya salah satu sekolah terbaik di tingkat
SLTP di Kota Batu. Kegiatan pembiasaan ibadahnya berjalan
tertib. Banyak ekstrakulikuler dan kegiatan ngaji/tilawati sangat
bermanfaat bagi peserta didik, selain itu guru-gurunya juga
komunikatif dengan wali murid, sehingga sangat sesuai dengan
brand image yang telah diiciptakan oleh MTsN Kota Batu. Saya
mengetahui banyak informasi tentang MTsN Kota Batu melalui
orang-orang terdekat, sehingga membuat saya yakin untuk
menyekolahkan anak saya disana.”™

Ketiga, Ibu Nindita sebagai wali murid dari Muhammad Galih Mur

Rozak kelas 7 yang memberikan pandangannya terhadap publikasi
dan brand image Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai
berikut:

“MTsN Kota Batu menjadi salah satu Madrasah terbaik dalam
proses belajar mengajarnya. Alasan untuk menyekolahkan anak
disana adalah agar mempunyai dasar yang kuat dalam ilmu
pengetahuan tentang agama. Informasi yang saya temukan sebelum
mendaftarkan anak saya ke MTsN Kota Batu melalui saudara,
teman-teman terdekat dan media sosial.”"

Masyarakat telah memberikan pandangannya terhadap publikasi
dan brand image Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Seperti yang
telah dipaparkan pada data wawancara diatas terbukti bahwa publikasi dan
brand image yang ditelah diusahakan oleh humas mendapatkan respon dan
pandangan yang baik dari masyarakat. Namun tetap butuh inovasi dan
perkembangan yang lebih, mengingat perkembangan pendidikan yang
semakin pesat. Maka dari itu, strategi humas memiliki kontribusi yang

besar bagi publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Kota Batu.

™ Hasil Wawancara Online dengan Ibu Robiatul Adawiyah pada 16 Mei 2024 pukul 08.53 WIB
" Hasil Wawancara Online dengan lbu Nindita pada 16 Mei 2024 pukul 17.44 WIB



88

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, berikut pandangan wali
murid terhadap publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu:

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan lembaga
pendidikan yang sesuai dengan harapan masyarakat, karena di
dalamnya terdapat program kegiatan keagamaan, seperti
pembiasaan sholat secara berjama’ah.

2. Adanya Kkegiatan pembinaan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan minat dan bakat peserta didik.

3. Adanya program qiro’ah tilawati yang membantu peserta didik
dalam Baca Tulis Al-qur’an.

4. Pengelolaan media publikasi madrasah yang baik sehingga
Informasi madrasah dapat diperoleh dari platfrom media sosial
yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

5. Pendidik dan tenaga kependidikan yang komunikatif dengan

wali murid.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Lingkungan (SWOT) Strategi Humas Melalui Publikasi
Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

Analisis lingkungan SWOT merupakan suatu trik yang digunakan
sebagai referensi menentukan langkah selanjutnya untuk memaksimalkan
dalam menggunakan kekuatan sekaligus meminimalkan kelemahan dan
mengatasi ancaman-ancaman yang dihadapi.®

Dalam rangka publikasi dan peningkatan brand image sekolah,
Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu berproses dalam
memaksimalkan publikasi dan peningkatan brand image sekolah. Salah
satu strategi humas yaitu differentiaton strategy yang berperan sebagai
pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya, strategi ini dapat membantu
meningkatkan publikasi dan brand image madrasah sehingga berdampak
pada peningkatan jumlah peserta didik. sebab kualitas merupakan hal yang
sangat penting dalam perkembangan lembaga pendidikan karena sekolah
menjadi pilihan utama peserta didik. maka dari itu, dibutuhkannya peran
publikasi dan brand image yang mampu mengantarkan madrasah ke
tujuan yang diinginkan.

Melalui dukungan program kehumasan, dapat menjadi peluang

bagi humas untuk terus melakukan peningkatan publikasi dan brand image

’® U. Umi Ichwan Hero, ‘Analisis SWOT Dalam Program Humas Berupa Sosialisasi Penerimaan
Siswa Baru Di SMP ZIIS Cilongok’, Al-Fahim : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.2 (2023),
187-204.
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sekolah secara efektif dan efisien salah satunya dengan melakukan
analisis lingkungan SWOT sebagai acuan pencapaian tujuan. Analisis
SWOT terdiri dari tiga tahap yaitu pengumpulan data, analisis data, dan
tahap pengambilan keputusan. Tahap analisis data dilakukan dengan
menganalisis keadaan organisasi baik internal maupun eksternal.”’

Adapun tahapan analisis lingkungan SWOT yang dilakukan
Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui publikasi untuk
peningkatan brand image madrasah meliputi analisis Kekuatan dan
peluang, meliputi Peningkatkan kualitas SDM, program unggulan, prestasi
peserta didik, jalinan kerjasama atau MoU, dan pemanfaatan media sosial.
Analisis kelemahan dan ancaman, meliputi keterbatasan jumlah staf
humas, dan munculnya lembaga pendidikan baru dilingkungan sekolah.

1. Analisis (Strenght) kekuatan dan (opportunity) Peluang
a. Peningkatkan Kualitas SDM
Sumber daya manusia dapat dilihat dari dua aspek yaitu kuantitas
dan kualitas.”® Adapun sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan
di lingkungan madrasah adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan. Jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu sebanyak kurang lebih 1.013 siswa, 51 pendidik dan 10
tenaga kependidikan. Dari paparan data tersebut diketahui bahwa
SDM Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dikatakan cukup baik,

akan tetapi tetap perlu dilakukannya pengembangan dan evaluasi.

77 M. Maulidia M. Novianto, ‘Implementasi Manajemen Strategik Dalam Manajemen Humas Di
Lpi’, Tarbawi, 20.01 (2022), 31-42.

’® A. Pangestu, ‘Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Dan Human Realitions
(Hubungan Antar Manusia) Terhadap Kinerja Karyawan Badan Pengawas Obat Dan Makanan
Kota Medan’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 1 (2020), 1-15.
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting
dilakukan untuk meningkatkan daya saing madrasah dan
memungkinkan untuk merespons tantangan-tantangan eksternal
terhadap keberadaan dan keberlanjutan madrasah. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jumadi Rohman dkk bahwa, sumber
daya manusia memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian
tujuan lembaga pendidikan dan berperan strategis dalam menunjang
pendidikan di masa depan.”

b. Program Unggulan

Program unggulan yang dirancang oleh Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu yang dianggap sebagai proses pembaruan yang
diharapkan  dapat membantu dalam mencapai tujuan madrasah.
Keberhasilan program diukur malalui pengembangan keunggulan
dalam hal akademik untuk mencetak prestasi peserta didik, berpotensi,
dan terampil.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu mengenalkan brand
madrasahnya sebagai madrasah riset yang religius, unggul, kompetitif
dan berwawasan lingkungan dengan menciptakan program unggulan
agar memiliki nilai pembeda dan mudah dikenal dikalangan
masyarakat. Brand yang diciptakan akan menjadi wujud nyata dan
mudah diingat oleh khalayak umum.

Perencanaan sangat penting untuk mencapai tujuan, sehingga

program yang berkualitas tentunya didukung oleh perencanaan yang

" N. Hidayah J. Rohman, ‘Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Madrasah’, Jurnal
An-Nur: Kajian Pendidikan Dan Ilmu Keislaman, 8.2 (2022), 201-18.
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baik.** Dalam merancang program unggulan Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu memperhatikan dua aspek mendasar yaitu aspek visi
dan misi madrasah yang akan terus diperbaharui sesuai dengan
perkembangan saat ini. Visi dan misi memiliki kedudukan yang tinggi
dalam setiap perencanaan karena mengacu pada tujuan suatu
madrasah.®* Semua program madrasah disusun berdasarkan visi misi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Ukuran madrasah dikatakan
unggul apabila terdapat pada visi dan misi yang jelas dan
diimplementasikan oleh seluruh warga madrasah.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alifia Rohani, bahwa perencanaan dalam mengembangkan program
unggulan madrasah mengacu pada visi dan misi madrasah, kebijakan
pemerintah, atau beberapa buku pedoman.?? Dalam pelaksanaannya
program unggulan Ma’had di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
merupakan program yang sangat terkenal di kalangan masyarakat,
dilihat dari jumlah peminat disetiap tahunnya. Program unggulan
Ma’had hanya bisa diikuti oleh peserta didik yang terpilih karena
memiliki prestasi dan tekad yang tinggi untuk mendalami ilmu
agamanya. Saat ini program unggulan Ma’had masih menghadapi

kendala yakni fasilitas gedung asrama yang kurang memadai, sehingga

80 7. Bariroh, ‘Manajemen Pemasaran Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Qita Kota Malang Sebagai
Lembaga Pendidikan Baru’, Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.3 (2022), 175-
84.

81 F. Mujud, ‘Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Lembaga Pendidikan Islam (Study
Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan)’, Jurnal Penelitian
Keislaman, 14.1 (2018), 31-51.

82 A, Rohani, ‘Pengembangan Program Unggulan Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota
Malang’, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2022), 126-41.
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tidak mampu menerima lebih banyak peserta didik dari kuota yang
telah ditentukan.
c. Prestasi Peserta Didik

Prestasi merupakan sebuah pencapaian yang didasari oleh
kemampuan. Prestasi peserta didik menjadi salah satu bukti tentang
kualitas Madrasah. Terdapat dua bentuk kegiatan yang mengantarkan
peserta didik dalam menggapai prestasi yaitu kegiatan akademik dan
non akademik, kegiatan non akademik ini biasa disebut dengan
pembinaan ekstrakurikuler dengan sangat konsisten. Penjadwalan
kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memberikan bimbingan bagi
pendidik dan peserta didik agar dapat melakukan kegiatan pembinaan
dengan lebih baik.2

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu dibina dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler agar memiliki kemampuan dan keterampilan yang
baik, setelah itu peserta didik diseleksi dan dikirim untuk mengikuti
berbagai kompetisi mewakili madrasah. Proses seleksi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Batu hanya dilakukan ketika ada ajang
kompetisi, penyeleksian dilakukan sebagai upaya madrasah agar
menjadi salah satu nominator yang diperhitungkan dalam perlombaan,
dengan begitu peserta didik dapat membantu meningkatkan publikasi

madrasah melalui pretasi yang diraih.

8 'S. Wahyuni S. Supiana, A. Hermawan, ‘Manajemen Peningkatan Karakter Disiplin Peserta
Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler’, Jurnal Isema : Islamic Educational Management, 4.2
(2019), 193-208.
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Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Eka Prihatin,
bahwa jadwal ektrakurikuler menjadi pedoman bagi pendidik dalam
melakukan tugas pembina, bagi peserta didik menjadi pedoman dalam
merencanakan dan  mengikuti  program, bagi administrator
mempermudah dalam memberikan dukungan sarana prasarana yang
diperlukan dan bagi kepada madrasah mempermudah dalam
melakukan evaluasi.®*

d. Pemanfaatan Media Sosial

Pemanfaatan media sosial membantu dan memudahkan
pengelolaan kemuhasan madrasah khususnya untuk meningkatkan
publikasi dan brand image madrasah. Peran dan fungsi media sosial
membawa banyak manfaat baik bagi madrasah maupun masyarakat,
antara lain:

Pertama, media sosial merupakan alat komunikasi dan informasi
yang sangat relevan saat ini. Kegiatan kehumasan tidak hanya
menyebarkan informasi akan tetapi juga membantu madrasah dan
publik saling memahami dalam menyelesaikan konflik.  Contoh
kegiatan yang dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu antara lain: update informasi seputar kegiatan, program-
program madrasah, PPDB dan lain-lain.

Kedua, media sosial sebagai alat publikasi/promosi sebagai sarana
dalam proses penerimaan peserta didik baru. Dengan melakukan

publikasi melalui media sosial, madrasah dapat menjangkau calon

8 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: ALFABETA, 2014), him.164
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konsumen yang lebih luas sehingga menjadi alat publikasi/promosi
yang paling nyaman dan hemat biaya. Peran media sosial Humas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dapat diuraikan meliputi:
meningkatkan jumlah calon peserta didik, membantu memudahkan
dalam proses PPDB, mendukung dalam kegiatan publikasi, dan
membuat kegiatan publikasi/promosi lebih efektif dan efisien.

Ketiga, media sosial sebagai alat branding madrasah. Kegiatan
branding melalui media sosial karena informasi tersebar dengan cepat,
sebagian orang tua juga memiliki akun media sosial menjadi alasan
besar mengapa media sosial menjadi alat branding yang cocok untuk
madrasah. Adapun peran media sosial sebagai alat branding yang
dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu antara
lain: membantu meningkatkan publikasi kegiatan dan prestasi peserta
didik, mempengaruhi persepsi orang tua melalui pencarian online,
mengembangkan profil masdrasah, dan meningkatkan daya tarik dan
kepercayaan publik.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiani
Romadhon dkk yang menyatakan bahwa, media sosial dianggap lebih
efektif dan efisien mengingat kebutuhan dan tantangan sekolah di
masa sekarang, dimana masyarakat lebih memilih berkomunikasi
menggunakan media sosial yang dikelola sekolah untuk menerima
informasi dan menyampaikan informasi dengan mempertimbangkan

efektif dan efisien.®®

8 A. Rifqi A. Romadhona, ‘Peran Media Sosial Dalam Mendukung Implementasi Manajemen
Humas Sekolah’, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 10.3 (2022), 613-24.



96

e. Jalinan Kerjasama (MoU)

Kegiatan humas tidak hanya menjalin komunikasi dengan wali
murid, namun humas juga dengan masyarakat, lembaga pendidikan,
dan pemerintah.*® Komunikasi merupakan bagian penting dalam
kehidupan bermasyarakat dan harus dilakukan untuk menjaga
keharmonisan hubungan antar manusia. Komunikasi dalam madrasah
sangat dibutuhkan untuk dapat menyampaikan informasi yang akurat,
baik informasi yang disampaikan secara langsung maupun tidak
langsung melalui media sosial.

Salah satu usaha Humas melalui Publikasi untuk Peningkatan
Brand Image Madrasah adalah melalui jalinan kerjasama atau MoU
dari pihak eksternal, jalinan kerjasama dibentuk dengan tujuan untuk
mempermudah humas dalam melakukan tugas, salah satunya untuk
meningkatkan publikasi, semakin banyak jalinan kerjasama yang
dilakukan maka, akan semakin besar pula kepercayaan yang diperoleh
dari pelanggan pendidikan sehingga lembaga pendidikan akan
mendapat feedback yang baik pula. Adapun jalinan kerjasama yang
dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
meliputi kerjasama bersama Puskesmas, dan Kelurahan.

Pernyataan diatas didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muktar Janan bahwa, humas menjembatani keterlibatan seluruh warga
sekolah, orang tua, masyarakat di lingkungan warga sekolah,

perguruan tinggi, lembaga pemerintah dan lembaga swasta untuk

8 M Luthfie, ‘Community Organization Communication Network in Development’, Jurnal Sosial
Humaniora, 9.1 (2018), 17-33.
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memaksimalkan keterampilan dan kerjasama yang sesuai kemampuan
untuk mendukung dalam pelaksanaan kegiatan.?’

2. ldentifikasi (weaknesess) kelemahan dan (threat) ancaman

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia Humas

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam suatu
organisasi, karena dianggap sebagai kunci keberhasilan suatu
lembaga.?® Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
kebutuhan mutlak dalam upaya peningkatan publikasi dan brand
image sekolah. Apabila SDM yang dimiliki kurang akan menjadi
hambatan bagi madrasah dalam menjalankan suatu program.

SDM Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dikatakan cukup
baik, namun masih terdapat kelemahan berupa kurangnya staff humas
yang bertanggung jawab atas media sosial sehingga berakibat pada
kurang maksimalnya dalam melakukan publikasi dan brand image
sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, humas perlu melakukan
manajemen dalam sumber daya manusia yaitu melalui rekrutmen,
seleksi, dan pengembangan skill.®* Tujuan dilaksanakannya adalah
agar memperoleh SDM vyang profesional dalam bekerja sehingga
mampu menghandle kelemahan-kelamahan yang sedang dihadapi.

Keuntungan dari proses manajemen sumber daya manusia adalah

humas dapat menilai sendiri kemampuan dan komitmen. Dalam

87 M. Janan, ‘Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Di SMA Swasta Kota Langsa’, EDUTECH IImu Pendidikan Dan IImu Sosial, 6.1 (2020), 70-77.
8 F. Akilah, ‘Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pndidikan’, Adaara:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6.1 (2018), 518-34.

8 Syaiful Eddy Rahma Utamy, Syarwani Ahmad, ‘Implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia’, Journal of Education, 1.3 (2020), 226-36.
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prosesnya, humas dapat menentukan sendiri standar-standar yang
sesuai dengan kebutuhan. Misalnya dalam kasus yang sedang dihadapi
sekarang yaitu kurangnya staf pengelola media sosial, maka ditetapkan
standar rekrutmen yang memiliki kemampuan dalam mengelola media
sosial  seperti kemampuan penulisan, fotografi, pengeditan,
komunikasi, video dan audio visual dan lain-lain.

Sesuai dengan hadist Rasulullah SAW “Jika urusan diserahkan
bukan pada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu” (Bukhari-6015).
Berdasarkan hadist diatas, maka rekrutmen dan seleksi SDM penting
dilakukan dengan baik dan benar sehingga sesuai dengan yang
disyariatkan dan menghasilkan manfaat yang baik pula.

b. Munculnya Lembaga Pendidikan Baru

Munculnya lembaga-lembaga pendidikan baru, pada satu sisi
merupakan wujud nyata akan tingginya tingkat peduli pemerintah
ataupun masyarakat terhadap pendidikan. Namun disisi lain ini
menjadi ancaman sekaligus persaingan untuk lembaga lainya. Dengan
begitu, tugas Humas mutlak diperlukan. Madrasah sebagai lembaga
penyedia pendidikan harus terus melakukan inovasi agar dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan pendidikan.

Adapun faktor yang mempengaruhi munculnya ancaman bagi
sebuah lembaga pendidikan antara lain: lokasi yang strategis, karena
umumnya lembaga pendidikan akan dibangun dilokasi yang memiliki

akses mudah.*® keunggulan, misalnya memiliki program unggulan

% A. Wicaksono, ‘Strategi Marketing Mix Dalam Menarik Minat Peserta Didik Baru Pada
Lembaga Pendidikan Islam Swasta’, Attractive : Innovative Education Journal, 3.2 (2021), 152.
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yang menjadi pembeda dengan lembaga lain. kebutuhan masyarakat,
umumnya terletak pada alasan wali murid untuk menyekolahkan
anaknya di lembaga tertentu yang menyangkut pada proses belajar
hingga outputnya.

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Josephin Wowor dkk yang menyakatan bahwa letak lokasi yang
strategis, akses yang mudah perlu diperhatikan. Adapun penelitian
dilakukan di TK Permata Kasih Balikpapan dimana TK terletak
disebuah perumahan yang jauh dari perkotaan dan membutuhkan akses
masuk dengan melewati gang-gang kecil. Hal ini menjadi ancaman
bagi lembaga pendidikan karena menimbulkan kesulitan parkir dan
proses penjemputan peserta didik.**

Untuk mengatasi ancaman-ancaman yang muncul, peran humas
mutlak diperlukan, menyusun strategi bagaimana humas madrasah
dapat melakukan teknis dan manajemen kehumasan. Selain itu,
pengelolaan humas berfokus pada kegiatan yang membantu madrasah
dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait kehumasan
seperti bagaimana memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki
serta meminimalisir terjadinya kelemahan.

B. Hasil yang dicapai dari Strategi Humas Melalui Publikasi untuk
Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Kota Batu

L A. Erwin H ] Wowo, W. Palit, ‘Analisi SWOT Sebagai Strategi Dalam Peningkatan Data Saing
Lembaga PAUD Di TK Permata Kasih Balikpapan’, Jurnal limu Manajemen Dan Pendidikan
(JIMPIAN), 2.1 (2022), 23-28.
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Hasil akan diperoleh setelah penerapan strategi humas yaitu
dengan melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal (SWOT)
yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuan analisis adalah untuk membantu
Humas mengetahui seberapa banyak kekuatan dan peluang yang dimiliki
dan bagaimana jalan keluar untuk menimalisir kelemahan dan ancaman
yang akan dihadapi.

Meningkatnya jumlah peserta didik salah satunya disebabkan oleh
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap madrasah yang semakin tinggi,
kepercayaan  tumbuh  ketika brand image yang dibentuk
diimplementasikan sesuai dengan program-program yang telah dirancang,
didukung oleh fasilitas guna menunjang berjalannya program tersebut,
dan adanya SDM yang mumpuni, dengan begitu madrasah akan
mendapatkan respon dan pandangan yang baik dari masyarakat, dan brand
image madrasah akan dikenal oleh banyak kalangan.

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Karsono dkk
bahwa, program memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan
jumlah peserta didik, selain itu dalam menarik minat dan branding
madrasah juga dilakukan dengan cara meraih prestasi baik akademik dan
non akademik serta pelayanan kinerja baik guru dan pegawai.”? Untuk
memastikan bahwa program yang direncanakan dilaksanakan dengan baik,
strategi yang direncanakan harus disistematisasikan semaksimal mungkin
sesuai dengan fungsi manajemen madrasah. Selain perencanaan yang

matang, Seluruh warga madrasah juga harus ikut andil berperan. Secara

%2 A. Salman K. Karsono, P. purwanto, ‘Strategi Branding Dalam Meningkatkan Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri’, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, 7.2 (2021),

869-80.
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khusus, peran kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan dan
mengawasi madrasah.

Selanjutnya hasil dari penerapan strategi humas melalui publikasi
untuk peningkatan brand image madrasah yaitu meningkatnya grafik
kunjungan pada media sosial, peningkatan grafik kunjungan dapat
disebabkan oleh konten yang disajikan karena memberikan informasi yang
jelas, kualitas dari bentuk konten, gambar, durasi waktu, dan narasi
sehingga akan mempengaruhi minat pengguna untuk menyimak dengan
seksama. Selain itu, narasi yang jelas, menyeluruh dan spesifik mampu
membentuk opini dan mempengaruhi pengguna untuk terus memantau
media sosial atau observasi langsung ke madrasah.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Ani Wijayanti dalam
penelitiannya tentang kualitas instagram bahwa, dalam mendesain konten
perlu memperhatikan kualitas gambar, video, durasi waktu, dan caption
konten. Contohnya dalam hal durasi waktu pada video. Video yang
ditayangkan terlalu lama hanya akan menimbulkan rasa bosan dan
memungkinkan tidak ditonton hingga tuntas sehingga informasi-informasi
yang disampaikan pada akhir video tidak akan tersampaikan.®?

Peningkatan jalinan kerjasama dengan pihak eksternal juga
disebabkan oleh publikasi dan branding madrasah yang dilakukan secara
baik sehingga menimbulkan kepercayaan antara kedua belah pihak dan
timbullah  kesepakatan atau MoU untuk melakukan kolaborasi.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Erni Roesminingsih bahwa,

B A. Wijayanti, ‘Efektivitas Instagram Dalam Meningkatkan Minat Kunjungan Wisatawan Di
Daerah Istimewa Yogyakarta’, Indonesian Journal of Tourism and Leisure, 2.1 (2021), 26-39.
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dengan melakukan jalinan kerjasama akan tercipta hubungan yang saling
percaya, menghargai, dan mendukung hubungan manajemen dari kedua
belah pihak.* Seperti meningkatnya prestasi peserta didik sehingga
madrasah mampu menghasilkan output atau lulusan yang maksimal sesuai
dengan tujuan madrasah, dengan begitu publikasi dan brand image
madrasah akan ikut tersampaikan kepada masyarakat.

C. Pandangan Masyarakat Terhadap Strategi Humas Melalui Publikasi
Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

Humas membutuhkan suatu pandangan dari masyarakat untuk
mengetahui tingkat animo terhadap publikasi dan brand image madrasah.
Masyarakat yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga
pendidikan pasti akan mendaftarkan putra-putrinya dan akan
mempengaruhi orang lain untuk mempercayakan pendidikan putra-
putrinya kepada lembaga tersebut.*®

Munculnya pandangan atau respon dari masyarakat disebabkan
oleh seberapa besar kepuasan yang mereka peroleh dari madrasah, baik
pandangan baik maupun buruk. Publikasi dan branding madrasah
dilakukan melalui promosi secara langsung dan tidak langsung, sehingga
segala informasi madrasah dapat tersampaikan dan masyarakat dapat

memberikan respon atau pandangannya terhadap madrasah. Informasi

A Roesminingsih, ‘Peran Humas Dalam Menjalin Kemitraan Sekolah Di SMA NU 1 Gresik’,
Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 1, 2016, 10-27.

% T. Supriyoko Herawati, ‘Membangun “Brand Image” Madrasah Di Masa Pandemi (Studi Kasus
Tentang Upaya Membangun Citra Diri Madrasah Di MTsN 4 Gunungkidul)’, Media Manajemen
Pendidikan, 5.3 (2023), 413-26.
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yang disampaikan antara lain meliputi program madrasah, kegiatan
peserta didik, sosialisasi dan lain-lain.

Luthfi Khoirunniswah dkk juga menyatakan hal yang serupa dalam
penelitiannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jombang. Membangun
brand image lembaga bisa melalui kegiatan promosi dengan adanya
promosi masyarakat memberikan respon dan berpandangan baik serta
dapat mendapatkan infomasi. Promosi yang dilakukan MTsN 3 Jombang
yaitu melalui brosur, website, media sosial, bazar dan lomba.*

Selain promosi, untuk mendapatkan respon dan pandangan yang
baik dari masyarakat adalah menunjukkan dengan bukti bahwasannya
brand image selaras dengan program-program yang dirancang oleh
madrasah, pembinaan ekstrakurikuler menghasilkan peserta didik yang
berprestasi dan lain-lain, sehingga dengan begitu akan timbul respon dan
pandangan baik pula dari masyarakat.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Uliyatul
Mukaromah dkk bahwa diperlukan keselarasan dalam rancangan program
dan pembentukan brand image madrasah untuk mendapatkan pandangan
dan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah, pandangan yang baik
harus diutamakan dan terus diusahakan, dengan tingginya tingkat
kepercayaan masyarakat, maka semakin banyak pula masyarakat yang

menentukan pilihan pendidikan putra putrinya ke madrasah tersebut.”’

% Muhammad Nuril Huda L. Khorunniswah, Samsul Ma’arif, ‘Manajemen Hubungan Masyarakat
Dalam Membangun Citra Lembaga’, Jurnal Kependidikan Islam, 10.2 (2020), 176-89.

" W. Fadly Uliyatul Mukaromah, ‘Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Brand Image
Di MI Al Kautsar Durisawo Ponorogo’, Excelencia: Journal of Islamic Education & Management,
2.02 (2022), 165-74.
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Publikasi dan brand image yang diciptakan oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota mendapatkan pandangan atau respon yang baik
dari masyarakat, akan tetapi tetap membutuhkan pengawasan dan evaluasi
kinerja. Untuk mendapatkan pandangan masyarakat yang lebih baik lagi
diperlukan peningkatan kualitas kinerja kepala sekolah, pendidik, dan
tenaga kependidikan, kegiatan olimpiade sebagai sarana pencapaian
kinerja lembaga dan peserta didik, membangun jalinan kerjasama atau
hubungan baik serta peningkatan layanan dalam bidang akademik, non-

akademik dan akreditasi sekolah yang baik.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari Strategi Humas Mellaui Publikasi
Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu adalah:
1. Analisis lingkungan SWOT melalui publikasi untuk
peningkatan brand image yang dilakukan oleh Humas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi (1) Strengths
(@) kualitas sumber daya manusia (b) program unggulan (c)
prestasi peserta didik, (2) Weaknessess (a) kurangnya sumber
daya manusia humas dalam pengelolaan media sosial, (3)
Opportunities (a) pemanfaatan media sosial (b) peningkatan
jalinan kerjasama, (4) Threats (a) munculnya lembaga
pendidikan baru dilingkungan madrasah.
2. Hasil yang diperoleh dari penerapan Strategi Humas Melalui
Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image dibuktikan dengan
(a) meningkatnya jumlah peserta didik yang mendaftar disetiap
tahunnya, (b) brand image yang diciptakan banyak dikenal
masyarakat, (c) terbentuknya image yang positif dilingkungan
masyarakat, (d) meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom

media sosial, (e) meningkatnya
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jumlah peminat pada program unggulan, (f) mendapat respon

dan pandangan yang baik dari masyarakat.

. Pandangan masyarakat terhadap Publikasi dan Brand Image

Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai
berikut (a) Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan
lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginan masyarakat,
karena didalamnya terdapat program kegiatan keagamaan,
seperi pembiasaan sholat berjama’ah, (b) adanya kegiatan
pembinaan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minat
peserta didik, (c¢) adanya program qiro’ah tilawati yang
membantu peserta didik dalam Baca Tulis Al-qur’an, (d)
pengelolaan media publikasi Madrasah yang baik, sehingga
informasi Madrasah didapatkan dari platfrom media sosial
yang dimiliki, (e) pendidik dan tenaga kependidikan yang

komunikatif dengan wali murid.

Penelitian tentang Strategi Humas Melalui Publikasi Untuk

Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota

Batu telah dilaksanakan dengan baik. Terdapat beberapa saran dan

masukan yang akan disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Bagi Madrasah, humas dalam sebuah lembaga pendidikan

harus lebih ditingkatkan dan dispesifikkan karena humas

sangat penting. Selain dapat meningkatkan publikasi madrasah
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juga dapat meningkatkan brand image madrasah agar semakin

dikenal oleh masyarakat.
2. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan pembelajaran atau referensi tambahan.
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LAMPIRAN
MoU dengan Pihak Kelurahan

—
NASKAH PERJANJIAN KERJASAMA (MOU)
ANTARA
MTsN KOTA BATU
DENGAN
PEMERINTAH KELURAHAN DADAPREJO
NOMOR  : 20 /MTs 13.36 01/+M.00.01/04/2024
Nomor | 145/422.320.1/2024
TENTANG
PEMANFAATAN FASILITAS
LAPANGAN OLAH RAGA KELURAHAN DADAPREJO TAHUN 2024
Pada hart Kamis tanggal Empat April tahun dua rbu dua puluh empat tetah dibuat dan deandatangani
Naskah Peranjian Korjasama (MOU) oleh dan antars:

Nama . BuasmSPd M,Pd
Jabatan Kepala MTs Negen Baty

NP 167005211997031001

Alamat . 1 Pronoyudho no 4 Kel Dadaprejo Kee Junrejo Kota Batu

Dalam hal ini bertindak dan atas nama kepala MTsN Kota Baty yang berkedudukan di Kelurahan
Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu dan untuk selanputnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama Fifi Rahmawati SH

Jabatan ¢ Lurah Dadaprejo

NP, ¢ 1597803072002122004

Alamat 1 Pronoyudho no 29 Kel Dadaprejo Kec Junrejo Kota Batu

Dalam hal inl bertindak dan atas nama Pemerntah Kelwahan Dadapeejo yang berkedudukan di jalan
Pronoyudo nomor 29 Kelurahan Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu dan untuk selanjutnya dsebut
PIHAK KEDUA.

Tanpa mengurang! ketentuan hukum yang beriaku, kedua belah pihak sepakat mengadakan perjanfian
kerjasama dengan ketentuan - ketentuan yang diatur dafam pasal ~ pasal befikudt

PASAL 1
MAXSUD dan TUJUAN

1. Kedua belah pihak sepakat untuk bekerasama dalam hal penggunaan sarana prasarana milik
Kelurahan Dadaprejo berupa Lapangan Olahraga untuk menunjang kegiatan belajar siswa/
kegatan Olahraga di MTsN Kots Baty.

2. Mengembangkan minat dan potensi peserta didik di bidang Olsh Raga.
PASAL 2
HAK DAN KEWAJNBAN
Masing-masing Pihak mempunyai Hak dan Xewajban sebagai berikut :
Kewajiban Pihak Pertama antara lain :
1 Melaporkan tentang penggunaan lapangan secara berkala kepada Pihak Kedua,

2 Memantau kegiatan siswa dalam memanfaatkan sarana dan prasarana kelurahan yang dimiiki oleh
Pihak Kedua.

Dipindal dengan CamScanner
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Kewsajban Pihak Kedua antara lain :

1.Menghimbau seluruh siswa untk merswst saana dan prasarana sera menjags
kebersihan lingkungan Bersama Piak Pertama.

2 Mematuby aturan yang telah ditetapkan Piak Pertama,

Pasal 3
MASA BERLAKUNYA PERJANJIAN
1. Penanjan ini berlaku selama 1 (safu) tahun lerhitung sejak ditetapkan
2.Perjanjian Ini sepakat diperpanjong selama tidak ada keberatan darl kedua belah pihak,

Pasal 4
PENYELESAIAN DAN PERSELISIHAN

Apabila terjadi persefisihan dalam pelaksanaan perjanjian ini, kedua belah pihak setuju menyelesaikan
dengan musyawarah untuk mufakat.

Pasal §
ATURAN PERALIHAN

Peninjauan Kembak Perjanian ini sebelum batas wakiu sabagaimana tersebut dalam pasal 3, dapat
dilskukan kedus beiah phak apabia ada perubahan kebjakan pemerintah yang menyangkut

kedua belah phak,
Pasal 6
ATURAN PENUTUP
1. Perubahan terhadap ketentuan yang tetah ditetapkan dalam pedaniian ini dapat dilakukan atas
persetujuan kedua belah pihai.

2. Hal - hal yang timbul pada pelaksansan ini skan diatur kemudian atas persetujuan kedua belah pihak.

;.mwmmz(mmmmmwmww
alat bukti yang mempunyai kekuatan hukum yang menghkat sesuai ketentuan yang beraku.

Demikian perjaniian i diketahui oleh Pihak Pertama dan Pihak Kedua.

Dipindal dengan CamScanner
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MoU dengan Pihak Puskesmas

MTsN KOTA BATU

DENGAN
FASILITATOR PELAYANAN KESEHATAN ( UPTD PUSKESMAS JUNREJO )
NOMOR: 17/MTs.13.36.01/HM.00.01/01/2024

TENTANG
PEMBANGUNAN KESEHATAN DI SEKOLAH ATAU MADRASAH MELALUI USAHA
KESEHATAN SEKOLAH ATAU MADRASAH DIDUKUNG GERAKAN MASYARAKAT
SEHAT DI SEKOLAH ATAU MADRASAH

Pada hari Senin tanggal 22 bulan Januad tahun dua nbu dua puluh empat telah dibuat dan ditandatangani
Naskah Perjanjian Kerjasama (MoU) oleh dan antara:

Nama . BuasimSPd .M, Pd

Jabatan : Kepala MTsN Kota Batu

NIP ¢ 197005211997031001

Alamat ¢ JL Pronoyudho no 4 Kel Dadaprejo Kec Junrejo Kots Batu

Dalam hal ini bedindak dan alas nama kepala MTsN Kota Batu yang berkedudukan ¢ Kelurahan
Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu dan untuk selanjulnys disebut PIHAK PERTAMA.

Nama © drg. Rahma Husnayaini

Jabatan :  Kepala UPT Puskesmas Junrejo

NIP, . 198003312005012012

Alamat © J Pronoyudho no. 30 Kel Dadaprejo Kec Junrejo Kota Batu

Datam hal ini dan atas nama Fasiitator Pelayanan Kesehatan yang berkedudukan di Puskesmas Junrejo
Kota Batu dan untuk selanjulnya disebut PIHAK KEDUA.

Para pihak tetap berindak sebagainana tersebut diatas dengan ini menerangkan terlebih dahuly hat hal
sebagai barikut ;

- PIHAK PERTAMA adalah salah satu sstusn kerja di bidang pendidikan di bawah naungan
Kemenleran Agams Kota Batu;

- PIHAK KEDUA adalah suatu unt pelaksana teknis pemerintahan daerah yang borada di bawah Unit
Pemenntahan Deersh UPD Dinas Kesehatan yang bergerak dibidang kesehatan dengan wilayah kena
di Kelurahan Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Baty,

- Bahwa PARA PIHAK dalam hat ini bermaksud melakukan kesjasama dalam rangka meningkatkan
kesehatan warga sekolah terutama kesehatan anak sekolah dan kemudian kesehatan usia produktl
(Guru dan Karyawan),

Atas dasar pertimbangan yang diuraikan tersebut distas, PARA PIHAK selanjutnya menerangkan dengan

ni telah sepakal dan setuju untuk mengadakan Memorandum of Understanding / Nota Kesepahaman
Kenasama dengan ketentusn - ketentuan yang diatur dalam pasal pasal sebagai berkut |

Dipindal dengan CamScanner
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PASAL 1
Nota Kesepahaman ini adalah sebagal langkah awal dolam rangka usaha kerjsama dengan
memaniaatkan potensl, keahlian dan fasilitas yang dimilk] masing-masing phek dalam rangka
meningkatkan kesehatan warga sokolah,

PASAL 2
Kesahatan sekolah yang dimaksud dalam Nota Kesepahaman ini adalah kesahatan Sekolah atau
Madrasah yang déandasi

PASAL 3
Ruang linghup pekerjaan yang disepakatl dalam Nota Kesapahaman inl adalah sebagai berkut ©
& Penddixan kesehaton
b. Pelayanan Kesohatan; dan
¢ Pembinaaningkup sekolah sehat
d. Pelaksanaan Gerakan Masyorakat Sehat (GERMAS) di Sekolah atau Madrasah

PASAL 4

Yang dimaksud dengan pendidikan kesehatan adalah :

1. PARA PIHAK bersama-sama maupun secara mandin melakukan pembinaan pendidikan kesehatan
pada anak sekolah yang makputi |
a. Meningkatkan pengetahuan penlaku, sikop dan keterampian untuk hidup bersih dan sshat,

b. Pembiasaan hidup bersh dan sehat serla daya tangkaé terhadap pengaruh buruk dar luar; dan
¢ Pembudayaan pola Ndup sehat agar dapat dimplementasikan dalam kehidupan sehar harl.

2. PIHAK PERTAMA menyatakan bersadia untuk menenma kegiatan pembinaan kesehatan pada sswa
dan seluruh warga Madrasah secam torus menerus dan berkelanjutan

3 PIHAK KEDUA kan melakukan pembinaan pendidican kesehatan pada siswa Madrasah dalam wakiu
fertentu dan ataupun insidental

PASAL 5

Yang dimaksud dengan pelayanan kesehatan adalah :

1. PARA PIHAK bersama-sama maupun secara mandin melakukan pelayanan kesehatan pada siswa
Madrasah sesusi kewenangan, tanggung jawab dan kapastas masing-masing PIHAK yang meliputi -
a stmulasi deteksi dan inlervens! dinl tumbuh kembang (SDIDTK);

b penjanngan kesehatan dan pomenksaan kesehatan berkala;

¢. pemenksaan dan perawatan gigi dan mulut.

d. pembinaan peniaky hidup bersih dan sehat (PHBS),

. periolongan pertama pada kecelakaan (P3K)/ Perclongan pertama pada penyakit (P3P);
{  pembenan imunisasi

0. pemberantasan sarang nyamuk (PSN).

h. pemberian tablet tambah darah;

|, pemanfastan halaman sekolsh sebagai laman obat kelusrga (TOGA/ Apotek Hidup),

| penyukihan kesehatan dan konselng:

k. pembinaan dan pengawasan kantin sehat;

I informasi gizi,

m, pemulhan pasca sakt; dan

n. ryukan kesehatan ke Puskesmas

0. pelayanan pada siswa jka timbul biaya maka akan diberiakukan blaya sesual Perda Kota Batu

Dipindal dengan CamScanner
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2 PIHAK PERTAMA menyatakan bersedia uniuk menerma kegiatan pelayanan kesehatan yang
melputi kegiatan prefentf dan promotil pada warga Madrasah.

3. PIHAK KEDUA melakukan pelayanan kesehatan yang melpull kegiatan preventil dan promotif
Pada warga Madrasah dalam kurun waktu fertentu dan / ataupun insidental.

4. PIHAK KEDUA menyatakan bersedia untuk melaksanakan kegiatan serla pada pokoknya bersifat
terbatas yang melputi pemeliharnan kesehatan warga Madrasah daed PIHAK PERTAMA secara
bertanggung jawab dengan kualias standar pelayanan berdasarkan azaz kepatuhan, keteitian dan
kehati-hatian berdasarkan standar keahlian medis yang dimitki oleh lenags medisnya.

PASAL 6

Yang dimaksud dengan pendidikan kesehatan adalah,

1, PARA PIHAK mendukung terwujudnya lingkungan sekalah sehat yang melipull :

a. pelaksanaan kebersihan, keindahan . kenyamanan, ketestban, keamanan, kerindangan dan
kekeluargaan (7K)

b. Pembinaan dan pemesharaan kesehatan lingkungan lermasuk bebas asap rokok, pomografi,
narkotica psikotropika dan zat aditf lainnya (NAPZA), dan kekerasan; dan

2 PIHAX PERTAMA menyatakan bersedia untuk menerima kegiatan pembinaan lersebut sera secara
Kkerindangan, dan kekeluargaan (7K) dan melakukan pembinaan kerjasama anar masyarakat
Madrasah,

3 PIHAX KEDUA melakukan pembinaan dan pemeiharasn kesehatan lingkungan termasuk bebas asap
rokok, pomografi | narkotika psikotropika dan zat aditif ainnya (NAPZA), dan kekerasan pada kurun
wakiu tertentu dan/ ataupun insidental.

PASAL 7

Yang dimaksud dengan Pelaksanaan Gerakan Masyarakal Sehat (GERMAS) di Madrasah adatah;

1. PIHAK PERTAMA akan membuat program kegiatan terkalt GERMAS dengan mengacu dari intruksi
Presiden nomor 1 Tahun 2017 yang meliputl ;

a Meningkatkan kegiatan Usaha Kesehatan Sekokalv Madrasah (UKS/ Madrasah), mendorong
sekolaly' Madrasah sebagal KTR (Kawasan Tanpa Rokok), dan mendorong sekolah/ Madrasah
Ramah Ansk,

b. Meningkatkan kegiatan akiivitas fisé/ Olahraga di Madrasah dan satuan pendidikan secara
eksiemal dan ekstrakunkuler serta penyediaan sarana sanitasi di Madrasah

2. PIHAK KEDUA mendampingi Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS) PIHAK

PERTAMA;

PASAL 8
Datam mencapai kesepakatan pada pasal 4, pasal 5, pasal 6 dan pasal 7, maka PARA PIHAK akan |

a. PIHAK PERTAMA akan membentuk Tim Pelaksana UKS di Madrasah serta membentuk Kader
Kesehatan Sekolah dalam upaya menjalankan Posyandu Remaa dengan sasaran pesena didik
dan Pos Pembinaan Terpadu Pencegahan Fakior resiko Penyasiit Tidok Menular (Posbindu
PTM) dengan sasaran warga usia produkt? (Guru dan Karyawan).

b. PIHAK KEDUA akan membentuk Tim Internal Lintas program delam rangka pembinaan UXS di
wilayah kerja

Dipindal dengan CamScanner
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PASAL 9

Baya yang timbul atas pelaksanaan Nota Kesepahaman ini akan dilanggung bersarma oleh masing-
masing PIHAK dalam Nota Kesepahaman inl.

PASAL 10
Nota Kesepahaman ini berdoku untuk jangkn waktu empat (4) tahun , ferhtung mulal sejak Nota
Kesepahaman ini ditandatangani den dapat Giperpangang untuk jangka wakiy terenty yang disepakati
olah PARA PIHAK sobetum atau sotelah Nota Kesopokatan ind becakhir,

PASAL 11
Demikian Memorandum of Understanding / Nola Kesepahaman inl dbuat rangkap 2 (dua) ask masing-
masing sama bunyinya diatas kertas bermateral cukup serta mempunyal kekuatan hukum ysng sama
setelah disepakatl dan drandatangani oleh PARA PIHAK dalam keadaan sadar, sehat jasmani dan
rohani, tanpa oda tekanan, pengaruh, paksaan dari pihak manapun, dengan barmateral, cukup, dan
berlaku sejak dtandatangani,
Hal-hal yang tidak atau betum diatur dalam Perjanpan Kerasama ini akan diatur dikemudian han oleh
PARA PIHAK berdasarkan kesepakatan bersama.

Ditetapkan di
Batu, 22 Januari 2024

PIHAK PERTAMA

Dipindal dengan CamScanner
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Grafik Kunjungan Website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu

?.Lll[mu

R D Ar Vi B A WAy The WA WU WA A
& 2N g

1%
L
w0
0 - - — — - — —— - - .

00 M OF Me 0% M XA DA 30 I Nre D Ne BN 20 Nw
. Levian Frprger

P M 20 M 15 M T8 M T M T M TS M M M 1 M 12 Mer
o oo

0
2 Mw IS Ma 24 M 23 0w 22 M 21 Mer 30 M T A MM 17 Mer

* Jamash furyogar



50

119

08 Mar 04 Mar O3 Mor 02 Mar 0F Mar 20 Fab 20 Fabt 27 Fat M Fab 285 Feb
o ket Kiaqungan

20 Mwe T Mue U Mae YT M 18 Mar TH Mar 14 M 13 Mer 12 Mar 11 M
* Jumien unngan

Moien W ien 00 e 08 Jen OF Jon O Jen U5 Jen 04 2 03 Jon 02 Jen
o M Ko

Men 10 e 08 Jon OR Jun O7 Jen 08 Jen 08 Jen O4 Jan 0 Jen R Jn
o Atan g rger



Surat Balasan lzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BATU

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
Jalan Pronoyudo Nomor 4 Areng-areng Dadaprejo Kec. Junrejo Batu 65323
Telepon (0341) 531400 Faksimilo (0341) 531 400

Email misnegerbatugpoma com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 172/Mts,13.36.01/06/2024

Yang bertanda tangan dibawah Ini,

Nama : Buasim,S.Pd,.M.Pd

NIP : 197005211997031001

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina Tk | (IVb)

Jabatan i Kepala Madrasah

Alamat Lembaga :JI. Pronoyudo No 4 Kelurahan Dadaprejo-
Junrejo Kota Batu.

Menerangkan dengan sebenamya :

Nama : Ni'matul Khairlyah

NIM : 200106110030

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas limu Tarblyah dan Keguruan

Universitas : Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang
Telah melaksanakan kegiatan penefitian untuk menyelesaikan tugas skripsi secara
offine dengan metode penelitian kualitatif dan pengumpulan data pada Bagian Humas
MTsN Kota Batu, yang dilaksanakan Bulan Juni 2024 dengan judul ;
" STRATEGI MANAJEMEN HUMAS DALAM MENINGKATKAN PUBLIKASI DAN
BRAND IMAGE SEKOLAH DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KOTA BATU *

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Batu, 10 Juni 2024
Kepala Madrasah

Buasim

Goni secars sisitronsk yang die oleh Bal Sartfkns £ (BSE), BESN
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Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Madrasah

Dokumentasi Wawancara dengan Tim Humas
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Dokumentasi Wawancara dengan Wali Murid melalui WhatsApp
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1. Transkrip wawancara dengan Kepala Madrasah

Nama :Buasim, S. Pd,.M.Pd

Jabatan :Kepala Madrasah

Hari/Tanggal :Rabu, 08 Mei 2024

Waktu :12.30 — 12.50 WIB

Tempat :Kantor Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
JI. Pronoyudo, Dadaprejo, Kec. Junrejo, Kota Batu,
Jawa Timur 65233

No Peneliti Informan
1. Bagaimana cara bapak | Dalam pembentukan brand image

dalam menentukan
dan mengembangkan
brand image
madrasah?

sekolah di MTsN Kota Batu ini
melalui proses yang lumayan lama,
karena brand image inilah yang
nantinya akan menjadi salah satu titik
pandang pelanggan pendidikan
terhadap MTsN Kota Batu. Adapun
brand image yang ditawarkan di
MTsN Kota Batu sudah disesuaikan
dengan program yang telah ditetapkan
di MTsN Kota Batu seperti program
riset yang telah dirancang oleh kepala
sekolah  sebelum saya, program
tilawati, sholat jama’ah  dhuha,
dhuhur, asar dan kegiatan keagamaan
lainnya, kemudian terbitlah brand
image “The Research School Smart

Religius” yang kemudian diharapkan
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MTsN Kota Batu mampu mencetak
output yang mempunyai wawasan

yang luas dan berakhlakul karimah

pengawasan Kinerja?

2. Apa saja program | MTsN Kota Batu mempunyai
unggulan  madrasah | program unggulan salah satunya yaitu
yang saat ini sedang | Ma’had, dimana program ini kami
dimaksimalkan oleh | dirikan untuk menampung peserta
madrasah? didik yang memang mempunyai

keinginan lebih dalam menambah
pengetahuan ilmu agamanya. Harapan
kami  dengan adanya ma’had
merupakan salah satu wujud nyata
atas branding madrasah yang telah
kami bentuk

3. Apakah evaluasi | saya bersama seluruh Waka termasuk
dilakukan dalam | didalamnya Waka Humas melakukan

evaluasi di setiap minggunya, dengan
begitu kami dapat mengetahui kinerja,
hasil yang diperoleh serta memberi
masukan apabila dibutuhkan sehingga
semua program yang telah kami
rancang sebelumnya dapat terus
berjalan secara efektif dan efisien

2. Transkrip Wawancara Waka Humas

:Siska Alwiana,S.Pdi,M.Pd.I

:Wakil Kepala Humas Madrasah Tsanawiyah

Nama
Jabatan

Negeri Kota Batu
Hari/Tanggal :Selasa, 07 Mei 2024
Waktu :09.14 - 11.46
Tempat

:‘Ruang Wakil Kepala Humas Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kota Batu
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No

Peneliti

Informan

Apa brand image yang
ditawarkan di MTsN
Kota Batu?

Brand yang ditawarkan
sebelumnya hanya riset saja, akan

karena MTsN Kota Batu

image

tetapi
melibatkan banyak pihak dalam
perencanaannya seperti wakil kepala
humas, kesiswaaan, kurikulum, sarana
prasarana  dan

pada  akhirnya

menghasilkan  brand image “The
Research School Smart Religius”
yang disesuaikan dengan potensi dan
program yang telah dirancang oleh

masing-masing wakil kepala

Seperti apa bentuk
kekuatan yang
dimiliki humas MTsN
Kota Batu?

secara garis besar sumber daya yang
kami miliki baik dari pendidik dan
tenaga kependidikan sudah dikatakan
mumpuni, karena jika dilihat dari
jenjang pendidikan saja  sudah
mencapai sarjana bahkan ada yang
berproses menuju S2, aktif mengikuti
seminar/pelatihan guru, rapat
koordinasi bersama bapak kepala dan
tentunya memiliki banyak
pengalaman didunia pendidikan, ini
menjadi salah satu kekuatan bagi kami
untuk meningkatkan publikasi dan
branding dengan memanfaatkan SDM
yang ada, di dalam humas, SDM kami
manfaatkan untuk membina peserta
didik misal untuk mengisi acara,
mengikuti perlombaan dll

Apakah humas sendiri
memiliki program
unggulan?

dalam pelaksanaan program unggulan
terutama program humas dalam
meningkatkan publikasi dan brand
image sekolah, saat ini kami sedang
berproses untuk membuat podcast
sekolah yang Dbertujuan untuk
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branding dan publikasi sekolah agar
berjalan lebih efektif, kami juga
memanfaatkan betul program ini
karena belum banyak sekolah yang
mempunyai studio ataupun konten

podcast apalagi untuk tingkatan

sekolah berbasis Madrasah Negeri
4. Bagaimana cara | secara garis besar penyebaran
MTsN Kota Batu | infomasi kepada seluruh masyarakat
dalam melakukan | ini  bertujuan  untuk  memenuhi
publikasi? kebutuhan  pelanggan  pendidikan
terutama yang akan melanjutkan study
nya di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu dan informasi yang
diterima diharapkan dapat
membangun image yang baik dan juga
dapat meningkatkan publikasi sekolah
5. Seperti apa bentuk | dalam menjalankan program kami
peluang yang dimiliki | selalu memanfaatkan setiap peluang
oleh humas MTsN |yang ada salah satunya dengan
Kota Batu? memanfaatkan betul dengan adanya

media sosial yang pada saat ini terus
berkembang guna untuk membantu
kami dalam melakukan publikasi dan
branding sekolah

6. Apakah humas MTsN
Kota  Batu  juga
menjalin  kerjasama
dengan pihak luar

tentunya untuk meningkatkan
publikasi dan brand image sekolah
diperlukannya jalinan kerjasama yang
kuat terutama dengan pihak-pihak
eksternal, agar kita dapat memperoleh
gambaran terkait hal-hal  yang
memang di butuhkan oleh masyarakat
sekolah, tidak hanya itu kita juga bisa
merancang program-program  baru
yang juga dibutuhkan melalui jalinan
kerjasama ini

7. Bagaimana bentuk
ancaman humas
MTsN Kota Batu yang
memungkinkan
merugikan madrasah

salah satu yang menjadi ancaman
humas di MTsN Kota Batu saat ini
adalah munculnya sekolah baru
disekitar lingkungan sekolah, untuk
itu kami humas harus tetap inovatif
dan waspada dalam mengatur strategi
agar tidak terjadi kesenjangan yang
begitu jauh

3. Transkrip Wawancara dengan Tim Humas
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Nama :Ditta Diah Permatasari, S.T
Jabatan :Staf Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu
Hari/Tanggal :Rabu, 08 Mei 2024
Waktu :10.30 - 12.23
Tempat :‘Ruang Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Batu
No Peneliti Informan
1. Apakah humas MTsN | dihumas yang bertanggung jawab atas
Kota Batu memiliki | nedia sosial hanya saya, terkadang
kendala atau )
kelemahan dalam | S&y@ merasa agak kesulitan untuk
menjalankan menghandle semua akun media sosial
programnya? tersebut disertai dengan berbagai
kontennya. Apalagi untuk ukuran
sekolah yang terus berkembang maju
2. Bagaimana bentuk | kami memiliki banyak akun media
peluang humas MTsN | sosial yang bisa kami ambil peluang
Kota Batu? didalamnya untuk  meningkatkan
publikasi dan branding sekolah
seperti website, instagram, tiktok, dan
facebook yang apabila kami pantau
seringkali mengalami  peningkatan
mulai dari rekam jejak kunjungan
pelanggan pendidikan hingga
pertanyaan yang seringkali kami
terima di berbagai platfrom
3. Kegiatan apa saja | selain bertugas dalam publikasi tim
yang dilakukan oleh | humas juga bertanggungjawab atas
humas MTsN Kota | penerimaan peserta didik baru, maka
Batu terbentuklah tim PPDB dimana tim
tersebut dalam menyampaikan
informasi menggunakan media cetak
dan media sosial yang bertujuan agar
informasi tetap akan tersampaikan
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kepada pelanggan pendidikan
walaupun berada di pelosok desa
sekalipun

4. Transkrip Wawancara dengan Peserta Didik

Nama :Milan dan Annisa

Jabatan :Peserta Didik kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

Hari/Tanggal :Rabu, 08 Mei 2024

Waktu :09.27 — 09.40

Tempat :Gedung Ma’had Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu Lantai 1

No Peneliti Informan
1. Sebagai peserta didik | saya dan teman-teman sering kali

apa yang kalian
usahakan untuk
mengenalkan  MTsN
Kota Batu kepada

khalayak umum?

terlibat untuk mengikuti perlombaan
sesuai dengan bidang dan kemampuan
kita masing-masing, bentuk
pembinaan yang kita peroleh melalui
ekstrakulikuler, dimana kita dibina
dan berusaha untuk selalu menjadi
juara dengan begitu akan semakin
banyak orang yang mengetahui
keberadaan sekolah kita dan semakin
untuk

MTsN

yakin dan percaya
menyekolahkan anaknya di

Kota Batu ini

5. Transkrip Wawancara dengan Wali Murid

Nama

:Kanti Murti




130

Jabatan :Wali Murid
Hari/Tanggal :Kamis, 09 Mei 2024
Waktu :18.20 WIB
Tempat :Melalui Aplikasi WhatsApp
No Peneliti Informan
1. Alasan Harapannya nanti ketika lulus menjadi
menyekolahkan — di | ynak yvang berakhlak mulia , berbakti
MTSN .
pada orang tua , berguna bagi
masyarakat dan lingkungan ( sesuai
dengan visi madrasah
2. Dari mana bapak/ibu | Diperolen dari website juga jarak
mengetahui informasi | rumah dengan madrasah tidak terlalu
tentang MTsN Kota | jauh
Batu
3. Bagaimana tanggapan | Merupakan lembaga sekolah
bapak/ibu  mengenai | madrasah yang sesuai harapan karena
MTsN Kota Batu di dalan_1nya terdapat pendidikan ba}ik
akademik maupun non akademik,
Adanya kegiatan pembiasaan
pembiasaan yang dilakukan setiap
hari yang mengarah ke keagamaan (
sholat Dhuha , mengaji ) sehingga
membuat anak terbiasa melakukan
dengan ikhlas, danya Kegiatan
mengaji yang membuat anak semakin
memperdalam ilmunya baik yang
sudah tingkat lanjutan maupun yang
masih  tingkat dasar Adanya
Kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan bakat minat anak, Sehingga
kami sangat terbantu sekali dengan
menyekolahkan di MTSN ini
4. Apakah bapak/ibu | Dalam hal ini memang ada beberapa
wali  murid selalu | yang mengharuskan Keterlibatan wali
terlibat dalam | murid misalnya : mendukung semua
kegiatan madrasah kegiatan yang ada di madrasah, Jadi
kami terlibat meskipun tidak semua
kegiatan
5. Menurut  bapak/ibu | Terbukti dengan banyaknya lulusan
apakah MTsN Kota | dari MTSN kota batu yang
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Batu sudah mampu
mewujudkan  impian
brand image/citra
sekolah nya selama
putra/putri ibu
bersekolah disana

melanjutkan di  sekolah ataupun
perguruan tinggi favorit Begitu juga
dengan anak saya Setelah lulus dari
MTSN bisa melanjutkan ke sekolah
favorit pilihannya

6. Transkrip Wawancara dengan Wali Murid

Nama :Robiatul Adawiyah
Jabatan ‘Wali Murid
Hari/Tanggal :Kamis, 16 Mei 2024
Waktu :08.53 WIB
Tempat :Melalui Aplikasi WhatsApp
No Peneliti Informan
1. Apa alasan bapak/ibu | Bagi saya sekolah yang berbasis
memasukkan Pendidikan Agama sangat dibutuhkan
putra/putri  nya ke .
MTsN Kota Batu? anak2  saya  karena  kegiatan
keagamaan lebih dominan sehingga
insyaallah anak2 bisa membentengi
diri khususnya dalam pergaulannya.
Disamping itu karena saya juga
pekerja, merasa kurang waktu untuk
membimbing anak2 di rumah
2. Dari mana bapak/ibu | Dari Orang tua dan teman2 guru
mengetahui informasi
tentang MTsN Kota
Batu
3. Bagaimana tanggapan | MTsN Batu bagi saya salah Satu
bapak/ibu  mengenai | Sekolah yang terbaik di Tingkat SLTP
MTsN Kota Batu? di kota Batu. Kegiatan pembiasaan
ibadahnya berjalan tertib, Banyak
Ekstrakurikuler dan kegiatan Ngaji /
Tilawatil sangat bermanfaat bagi
suswa. Guru2nya juga komunikatif
dengan wali siswa.
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apakah MTsN Kota
Batu sudah mampu

4, Apakah bapak/ibu | Beberapa kegiatan kami wali murid
wali  murid selalu | dilibatkan.  Tetapi terkait kegiatan
terlibat dalam | kesiswaan  kami  selalu  diberi
kegiatan madrasah informasi.

5. Menurut  bapak/ibu | Menurut saya sudah, namun tetap

butuh inofasi dan perkembangan yang
lebih, mengingat  perkembangan

mewujudkan impian | pendidikan semakin pesat, siswa
brand image/citra | sekarang dituntut untuk trampil,
sekolah nya selama | inovatif dan harus berkarakter.
putra/putri ibu
bersekolah disana
7. Transkrip Wawancara dengan Wali Murid

Nama :Nindita

Jabatan :Wali Murid

Hari/Tanggal :Kamis, 16 Mei 2024

Waktu :17.44 WIB

Tempat :Melalui Aplikasi WhatsApp

No Peneliti Informan

1. Apa alasan bapak/ibu | Biar punya dasar yang kuat
memasukkan pengetahuan tentang Agama
putra/putri  nya ke
MTsN Kota Batu?

2. Dari mana bapak/ibu | Dari Informasi Orang-orang terdekat,
mengetahui informasi | saudara dan teman serta Media Sosial
tentang MTsN Kota
Batu

3. Bagaimana tanggapan | Bagus dan termasuk terbaik dalam
bapak/ibu  mengenai | Proses belajar mengajar di Kota Batu
MTsN Kota Batu?

4. Apakah bapak/ibu | Tidak terlalu, jika di perlukan saja
wali  murid  selalu
terlibat dalam
kegiatan madrasah

5. Menurut  bapak/ibu | sudah sebelumnya, tp belum tahu utk
apakah MTsN Kota | angkatan anak saya karena baru kelas
Batu sudah mampu | 7
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mewujudkan  impian

brand image/citra
sekolah nya selama
putra/putri ibu

bersekolah disana
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